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ABSTRAK 
Maulana Cusda. NIM. 13.12.1.1.009. Implementasi Fungsi Manajemen 
Penyiaran Di RSI TV Klaten. Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 2018. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi manajemen 
penyiaran yang diterapkan oleh RSI TV sebagai televisi internal instansi rumah 
sakit islam Klaten. Teori manajemen dan penyiaran serta kerangka pemikiran 
mengenai manajemen produksi menjadi acuan dalam penelitian ini. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 
yang menyajikan proses yang terjadi dalam produksi berdasarkan prinsip-prisip 
manajemen penyiaran. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi oleh 
RSI TV adalah kurangnya sumber daya manusia sehingga terjadi perangkapan 
tugas. Perencanaan dilakukan untuk menetukan program acara yang akan 
diproduksi setelah menentukan program acara penanggung jawab produksi 
membentuk crew yang akan melaksanakan proses produksi program acara. Dalam 
pengorganisasian, koordinasi selalu dilakukan oleh semua crew yang bertugas 
agar proses produksi program siaran tetap berjalan dengan baik. Pengarahan yaitu 
memberikan arahan atau pengaruh kepada crew dalam melaksanakan proses 
produksi program acara supaya crew mengerti dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan. Pengawasan dilakukan mulai dari pra produksi hingga pasca produksi 
agar tidak keluar dari jalurnya. Proses pengawasan dilakukan oleh humas RSI 
Klaten   
Hambatan atau masalah yang dihadapi  dalam memproduksi program 
acara di RSI TV terletak pada kurangnya SDM struktur organisasi yang belum 
berjalan,  tidak ada rekrutmen tenaga ahli dalam bidang broadcasting, belum 
adanya pelatihan produksi dalam bidang penyiaran televisi. 
 
Kata kunci : Implementasi, Manajemen Penyiaran, RSI TV. 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Maulana Cusda. NIM. 13.12.1.1.009. Implementation of Broadcast 
Management Functions at RSI TV Klaten. Essay. Islamic Communication 
and Broadcasting Department. Faculty of Ushuluddin and Da'wah. 
Surakarta State Islamic Institute, 2018. 
 
This study aims to describe the implementation of broadcasting 
management applied by RSI TV as the internal television of the klaten Islamic 
hospital. Management and broadcasting theories and the framework of thinking 
about production management are references in this study. In this study using 
descriptive qualitative research methods that present the processes that occur in 
production based on broadcast management principles. Sources of data obtained 
in this study are premier data sources and secondary data sources. Data collection 
techniques are carried out by interview, observation, and documentation.  
The results of this study indicate that the problems faced by RSI TV are 
lack of human resources resulting in a double task. Planning is carried out to 
determine the program that will be produced after determining the event program 
in charge of production to form a crew that will carry out the program production 
process. In organizing, coordination is always carried out by all the crew in charge 
so that the production process of the broadcast program continues to run well. The 
direction is to give direction or influence to the crew in carrying out the 
production process of the program so that the crew understands in carrying out the 
tasks assigned. Supervision is carried out from pre-production to post-production 
so as not to leave the content. The supervision process was carried out by the 
public relations department of RSI Klaten.  
The obstacles or problems faced in producing the program at RSI TV were 
the lack of human resources in the organizational structure that had not yet been 
implemented, there was no recruitment of experts in broadcasting, there was no 
production training in the field of television broadcasting. 
 
Keywords: Implementation, Broadcasting Management Function, RSI TV. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kebutuhan masyarakat akan perkembangan informasi saat ini 
sangatlah pesat. Informasi dinilai penting karena dapat mengetahui 
perkembangan yang sedang terjadi dilingkungan saat ini. Untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut, diperlukan sarana prasarana guna 
menyampaikan suatu informasi kepada masyarakat. Perkembangan 
media saat ini semakin maju, hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
media-media yang bermunculan, baik dari media cetak maupun media 
elektronik.  
Media massa berperan aktif sebagai proses penyampaian suatu 
informasi kepada masyarakat. Dalam proses penyampain informasi 
kepada masyarakat dibutuhkan suatu alat atau sarana untuk 
menyampaikan pesan yang berupa media. Media tersebut bisa berupa 
media cetak (majalah dan koran) maupun media elektronik yaitu audio 
(radio) dan media visual (televisi). 
Televisi merupakan perpaduan antara audio dan visual sehingga 
media ini lebih disukai dari pada media massa lainnya. Hal ini 
dikarenakan televisi lebih menarik dan menghibur dibandingkan 
dengan media massa lainnya. Tayangan yang diberikan pun dapat 
dinikmati oleh berbagai kalangan masyarakat. Menurut Fachruddin 
(2016:18) media televisi merupakan sebuah media informasi yang 
bekerja sebagai proses penyampaian pesan terhadap masyarakat, baik 
yang bersifat berita maupun hiburan.  
Televisi menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 
manusia. Banyak orang yang menghabiskan waktunya lebih lama di 
depan televisi dibandingkan dengan waktu yang digunakan untuk 
mengobrol dengan keluarga atau pasangan mereka. Bagi banyak orang 
televisi adalah teman, televisi menjadi cermin perilaku masyarakat, dan 
televisi dapat menjadi candu. Televisi membujuk kita untuk 
mengkonsumsi lebih banyak dan lebih banyak lagi. Televisi 
memperlihatkan bagaimana kehidupan orang lain dan memberikan ide 
tentang bagaimana kita menjalani hidup ini. Ringkasnya, televisi 
mampu memasuki relung-relung kehidupan kita lebih dari yang lain 
(Morrisan, 1:2010). 
Media penyiaran merupakan organisasi yang menyebarkan 
informasi yang berupa produk budaya atau pesan yang dapat 
mempengaruhi dan mencerminkan budaya dalam masyarakat (Djamal,  
64:2011). Menurut UU No.32 tahun 2002, penyiaran televisi adalah 
media komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan 
dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum baik 
terbuka maupun tertutup berupa program yang teratur dan 
berkesinambungan. Media penyiaran pada dasarnya harus mampu 
melaksanakan berbagai fungsi, yaitu, antara lain fungsinya sebagai 
media untuk beriklan, media hiburan, media informasi dan media 
pelayanan (Morrisan, 2011:135). 
Meningkatnya kebutuhan masyarakat akan informasi, membuat 
banyaknya instansi yang ingin mendirikan stasiun televisi guna untuk 
menyalurkan informasi kepada masyarakat. Salah satunya adalah RSI 
TV. RSI adalah salah satu rumah sakit swasta di kota Klaten yang 
memiliki media massa bernama  RSI TV. Pada umumnya, rumah sakit 
hanya menangani bidang yang berhubungan dengan kesehatan, akan 
tetapi lain halnya dengan Rumah Sakit Islam Klaten yang mulai 
mengembangkan suatu hal yang berhubungan dengan media penyiaran, 
dimana salah satu fungsi dari media penyiaran tersebut adalah untuk 
memberikan edukasi kepada pasien dan pengunjung RSI.  
Televisi ini didirikan di bawah naungan humas Rumah Sakit Islam 
Klaten atau yang sering disebut RSI. Televisi ini memiliki jangkauan 
siar yang cukup terbatas yaitu  hanya di lingkungan RSI saja, karena 
televisi ini menggunakan sistem siaran kabel yang masih 
ditransmisikan melalui serat optik bukan melalui udara. RSI TV 
memiliki tayangan atau tema edukasi terutama di bidang kesehatan, hal 
ini sesuai dengan arah Instansi Rumah Sakit Islam Klaten di bidang 
kesehatan. 
Konten-konten acara yang disajikan oleh RSI TV sangat 
bermanfaat karena memberikan pengetahuan bagi pengunjung, pasien 
maupun karyawan. Program-program yang dibuat oleh RSI TV antara 
lain seperti Iklan Layanan Masyarakat dan program acara talk show. 
Program acara talk show tersebut bernama Informasi Kesehatan. 
Dalam memproduksi program acara televisi, RSI TV menetukan 
tema yang sesuai dengan bidangnya yaitu bidang kesehatan. Tema 
tersebut ditentukan oleh Kasubag humas RSI Klaten, walaupun segala 
sesuatu ditentukan oleh Kasubag humas RSI Klaten, namun Kasubag 
humas tetap dibawah control kepala humas dan Direktur RSI Klaten. 
Posisi Kasubag humas selain menjadi humas juga membawahi divisi 
scripwritter.  
Crew produksi dalam pembuatan program acara televisi sangat 
berpengaruh pada hasil karya yang telah dibuat. Dalam pembuatan 
program acara tv, crew harus bisa bekerjasama dan membuat konsep 
acara se-kreatif mungkin. Program acara yang menarik dan sesuai 
penempatan jam tayang merupakan suatu cara agar program tetap bisa 
dinikmati oleh khalayak. Anggota atau crew RSI TV berasal dari 
pegawai yang bekerja di Rumah Sakit itu sendiri, di mana para 
pegawai tersebut memiliki latar belakang yang tentunya bertolak 
belakang dalam bidang broadcasting televisi yaitu seorang perawat 
dan teknisi elektromedis . Hal ini menjadi kendala tersendiri bagi RSI 
TV dalam melaksanakan proses produksi.  
Menurut Kasubag Humas & Pemasaran RSI Klaten, sumber daya 
yang kurang memadai membuat para crew harus merangkap tugas dan 
jabatan sehingga pekerjaan yang seharusnya dikerjakan oleh dua orang 
hanya dikerjakan oleh satu orang, misalnya seorang yang seharusnya 
bertugas sebagai penanggung jawab utama RSI TV juga memegang 
jobdesk produser, kemudian seorang yang seharusnya bertugas sebagai 
penanggung jawab umum juga memegang jobdesk Produser Asissten 
(PA). Hal seperti ini kerap terjadi di RSI TV serta kendala lain yang 
sering dihadapi oleh para crew adalah membuat jadwal dengan 
narasumber. Sulitnya membuat jadwal dengan narasumber menjadi 
kendala bagi RSI TV, mengingat narasumber merupakan tenaga medis 
di RSI terkadang jadwal yang sudah dirancang oleh crew tidak dapat 
berjalan baik dengan semestinya.  Oleh karena itu, perlunya sumber 
daya manusia yang memadai serta manajemen yang baik agar segala 
sesuatu yang direncanakan dapat berjalan sesuai dengan apa yang 
diinginkan. Dalam hal ini, sikap kepemimpinan sangat berperan aktif 
dalam menanggapi situasi dan kondisi bagaimana harus berpikir dan 
bertindak untuk mencapai tujuan dalam organisasi penyiaran. Hal ini 
menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen penyiaran RSI TV dalam 
melaksanakan seluruh fungsi agar dapat memenuhi kebutuhan serta 
kepentingan  audiens. 
Menurut Fachruddin, (2016:12) Manajemen adalah suatu ilmu 
yang mempelajari usaha manusia untuk mencapai tujuan yang telah 
dikalkulasikan dengan bantuan sejumlah sumber dengan cara efektif 
dan efisien. Manajemen dalam pengertian ini adalah suatu proses yang 
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
pergerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran-sasaran yang di harapkan dan berfungsi dalam 
mewujudkan tujuan yang nyata dengan hasil atau manfaat. Dalam hal 
ini manajemen penyiaran berarti manajemen yang diterapkan dalam 
organisasi penyiaran 
Perbedaan penelitian yang dijadikan acuan yang diambil dari 
skripsi Sinta Taryas Putri dengan penelitian ini yaitu pada objek 
penelitian, skripsi Sinta Taryas Putri yang menjadi objek penelitian 
adalah TV PARLEMEN konten acara televisi ini cendrung pada berita 
berita politik sementara pada penelitian objek penelitiannya adalah RSI 
TV yang konten acaranya cenderung pada edukasi kesehatan. 
Dari uraian latar belakang diatas, peneliti akan membahas 
mengenai Implementasi Fungsi Manajemen Penyiaran di RSI TV 
Klaten. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang uraian di atas, maka permasalahan yang 
dapat menjadi pijakan penelitian dalam identifikasi masalah adalah : 
1. Rumah sakit pada umumnya hanya menangani bidang yang 
berhubungan dengan kesehatan akan tetapi lain halnya dengan 
Rumah Sakit Islam Klaten yang mulai  mengembangkan suatu hal 
yang berhubungan dengan media penyiaran. 
2. Crew RSI TV memiliki latar belakang yang bertolak belakang 
dalam  bidang broadcasting televisi. 
3. Kurangnya sumber daya manusia sehingga membuat para crew 
RSI TV harus merangkap tugas dan jabatannya. 
4. Sulitnya membuat jadwal dengan narasumber yang merupakan 
seorang tenaga medis di rumah sakit. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi penelitiannya 
yakni tentang implementasi fungsi manajemen penyiaran pada RSI TV 
Klaten. 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka dikemukakan perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana implementasi fungsi manajemen penyiaran di RSI TV 
Klaten ? 
2. Apa saja kendala-kendala manajemen penyiaran di RSI TV Klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai oleh peneliti adalah untuk mendeskripsikan implementasi 
fungsi manajemen penyiaran di RSI TV Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangam suatu ilmu. Berkaitan dengan tema penelitian maka 
manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. Dalam hal tersebut diharapkan mendatangkan manfaat 
bagi pengembangan ilmu komunikasi. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengembangan bagi kajian disiplin ilmu komunikasi dan 
komunikasi massa khususnya  dalam bidang broadcasting televisi 
mengenai implementasi fungsi manajemen penyiaran di suatu 
rumah sakit. 
b. Manfaat Praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi mahasiswa 
komunikasi untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 
2. Bisa digunakan sebagai tambahan referensi dan informasi bagi 
pembaca jika ingin melakukan penelitian yang serupa. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan RSI TV 
untuk memperkuat manajemen agar menjadi lebih baik lagi. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Komunikasi Massa 
a) Pengertian Komunikasi Massa 
Komunikasi massa yang dikemukakan oleh Gebner dalam 
Ardianto (2005:3) yaitu produksi dan distribusi yang 
berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang 
kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat 
industri.” Mass communication is the technologically and 
institutionally based production and distribusi of the most 
broadly shared continuous flow of messages in industrial 
societies”  
Dari pernyataan yang dikemukakan oleh Gabner 
menjelaskan bahwa komunikasi massa menghasilakn suatu 
produk yang berupa pesan-pesan komunikasi. Produk tersebut 
disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus 
menerus dalam jarak waktu yang tetap misalkan harian, 
mingguan, atau bulanan. Proses memproduksi pesan tidak bisa 
dilakukan oleh perorangan, melainkan harus lembaga, dan 
membutuhkan suatu teknologi tertentu, sehingga komunikasi 
massa akan banyak dilakukan oleh masyarakat industri.    
Ada definisi lain yang dikemukakan oleh Michael W. 
Gamble dan Teri Kwal Gamble dalam Nurudin (2007:8) yang 
akan memperjelas apa itu komunikasi massa. Menurut mereka 
komunikasi massa mencakup beberapa hal sebagai berikut: 
1. Komunikator dalam komunikasi massa mengendalikan 
peralatan modern untuk menyebarkan atau 
memancarkan pesan secara cepat kepada khalayak yang 
luas dan tersebar. Pesan itu disebarkan melalui media 
modern pula antara lain surat kabar, majalah, televisi, 
film, atau gabungan di antara media tersebut. 
2. Komunikator dalam komunikasi massa dalam 
menyebarkan pesan-pesannya bermaksud mencoba 
berbagai pengertian dengan jutaan orang yang tidak 
saling kenal atau mengetahui satu sama lain. 
3. Pesan adalah milik publik. Artinya bahwa pesan ini bisa 
didapatkan dan diterima oleh banyak orang. Karena itu, 
diartikan milik publik. 
4. Sebagai sumber, komunikator massa biasanya 
organisasi formal seperti jaringan, ikatan, atau 
perkumpulan. Dengan kata lain komunikatornya tidak 
berasal dari seseorang, tetapi lembaga. 
5. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (penampis 
informasi). Artinya pesan-pesan yang disebar atau 
dipancarkan dikontrol oleh sejumlah individu dalam 
lembaga tersebut sebelum disiarkan lewat media massa. 
Hal ini berbeda dengan dengan komunikasi antar 
pribadi, kelompok atau publik di mana yang mengontrol 
bukan sejumlah individu. Beberapa individu dalam 
komunikasi massa itu ikut berperan dalam membatasi, 
memperluas pesan yang disiarkan. Contoh adalah 
seorang reporter, editor film, penjaga rubrik, dan 
lembaga sensor lain dalam media itu bisa berfungsi 
sebagai gatekeeper. 
6. Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda. 
Dalam jenis komunikasi lain, umpan balik bisa bersifat 
langsung. Misalnya, dalam komunikasi antarpersonal. 
Dalam komunikasi ini umpan balik langsung dilakukan, 
tetapi komunikasi yang dilakukan lewat surat kabar 
tidak bisa langsung dilakukan alias tertunda (delayed). 
Namun dari beberapa pernyataan, definisi komunikasi 
massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner dalam 
Ardianto yakni “mass communication is messages 
communicated through a mass medium to a large number of 
people” komunikasi massa merupakan pesan yang 
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar 
orang. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi 
massa harus itu harus menggunakan media massa.  
Jadi jika komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang 
jumlahnya banyak seperti rapat akbar di lapangan luas yang 
dihadiri ribuan bahkan puluhan ribuan orang, tapi jika tidak 
menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi 
massa. Media komunikasi massa yang dimaksud adalah radio, 
televisi, surat kabar, majalah, Film. 
b) Karakteristik Komunikasi Massa 
Karakteristik komunikasi massa menurut William (terj., 
Haris dan Dudy, 2008:19-20) adalah sebagai berikut: 
1. Karakteristik komunikasi massa bersifat satu arah. 
Komunikasi massa ini terjadi karena tidak adanya 
proses timbal balik secara langsung antara pembaca dan 
media. 
2. Selalu ada proses seleksi 
Media melakukan seleksi untuk memilih khalayak 
sendiri. Baik itu kalangan atas maupun kalangan 
bawah. 
3. Adanya persaingan antar media 
Persaingan ini dilakukan untuk menjangkau khalayak 
secara luas. Hal ini dikarenakan sedikitnya jumlah 
media.   
4. Mencari berita yang menarik untuk menarik minat 
pembaca 
Berita yang menarik akan mendapatkan poin tersendiri 
bagi setiap media. Kemasan yang bagus dan menarik 
menjadi tujuan media untuk mendapatkan hati para 
khalayak. 
5. Peka terhadap kondisi lingkungan sekitar 
Media dalam menerbitkan sebuah berita harus melihat 
sasaran yang dituju. 
c) Efek Komunikasi Massa 
Efek komunikasi massa dalam Ardianto (2005:49-56) 
diantaranya: 
1) Efek Kehadiran Media Massa 
Menurut M. Chaffe, ada lima jenis efek kehadiran 
media massa, yaitu: 
a) Efek Ekonomi 
Kehadiran media massa dapat menumbuhkan 
berbagai usaha produksi, distribusi dan konsumsi 
jasa media massa.  
b) Efek Sosial 
Efek sosial berkaitan dengan perubahan pada 
struktur atau interaksi sosial sebagai akibat dari 
kehadiran media massa. 
c) Penjadwalan Kegiatan Sehari-hari 
Media massa bisa mengubah jadwal sehari-hari 
atau aktifitas yang biasanya dilakukan dengan 
meluangkan waktu untuk menikmati media massa 
dalam kesehariannya. 
d) Efek Hilangnya Perasaan Tidak Nyaman 
Media massa membuat penggunanya merasa 
memuaskan kebutuhan psikologis dan bisa 
menghilangkan perasaan tidak nyaman. 
e) Efek Menumbuhkan Perasaan Tertentu 
Kemunculan media massa bukan saja dapat 
menghilangkan perasaan tidak nyaman pada diri 
seseorang, tetapi dapat juga menumbuhkan 
perasaan tertentu. Terkadang, seseorang akan 
mempunyai perasaan positif atau negatif terhadap 
media tertentu.  
2) Efek Pesan 
a) Efek kognitif 
Adalah akibat yang timbul pada diri komunikan 
yang sifatnya informatif bagi dirinya. Melalui 
media massa, khalayak akan memperoleh 
informasi tentang benda, orang, atau tempat yang 
belum pernah dikunjungi secara langsung. 
b) Efek Afektif 
Tujuan dari komunikasi massa bukan hanya 
sekedar memberi tahu khalayak tentang sesuatu, 
tapi dengan menggunakan komunikasi massa, 
khalayak diharapkan dapat merasakan perasaan 
iba, terharu, sedih, gembira, marah, dan sebagainya 
terhadap sajian media massa. 
c) Efek Behavioral 
Merupakan akibat dari sajian media massa yang 
timbul pada diri khlayak dalam bentuk perilaku, 
tindakan atau kegiatan. 
d) Bentuk-bentuk media massa 
Menurut Ardianto (2005:97), bentuk media massa dibagi 
menjadi 6 diantaranya sebagai berikut:  
1. Surat Kabar 
Surat Kabar merupakan media publitas yang utama. Ia 
dibaca oleh jutaan orang, mendapat kepercayaan dari 
pembacanya. Mempengaruhi opini publik, muncul secara 
teratur, dan secara intensif meliputi berita-berita lokal dan 
regional (Frazier, 1987:183). 
 
 
 
2. Majalah 
Majalah merupakan media penting untuk menghasilkan 
gagasan, feature, dan publitas yang tergambar. Berita 
didalamnya biasanya akan dibaca oleh sejumlah orang yang 
cenderung akan disimpan untuk bahan referensi untuk 
mendatang. Majalah menyediakan ruang untuk 
membeberkan sebuah kisah secara tuntas, biasanya cocok 
untuk artikel publitas pendidikan atau pelayanan 
masyarakat (Frazier, 1987:184). 
3. Radio 
Radio adalah alat komunikasi yang menggunakan 
gelombang elektromagnetik yang disebarkan melalui ruang 
pada kecepatan cahaya. 
4. Televisi 
Televisi adalah produk dari teknologi canggih, dan 
kemajuannya sendiri sangat tergantung dari kemajuan-
kemajuan yang dicapai dibidang teknologi, khususnya 
teknologi elektronika (Wahyudi, 1986:51). 
5. Film 
Gambar bergerak (film) adalah karya seni, yang diproduksi 
secara kreatif dan memenuhi imajinasi orang-orang 
bertujuan memperoleh estetika (keindahan) yang sempurna. 
 
6. Internet 
Menurut Laquey (1997), internet merupakan jaringan 
longgar dari ribuan komputer yang menjangkau jutaan 
orang di seluruh dunia. 
2. Manajemen Penyiaran 
a) Pengertian Manajemen Penyiaran 
Manajemen berasal dari Bahasa Inggris yaitu 
“management”, dengan kata kerja “to manage” yang secara 
umum berarti mengurusi, mengemudi, mengelola, 
menjalankan, membina, atau memimpin; kata benda 
“management”, dan “manage” berarti orang yang melakukan 
kegiatan manajemen (Rismi Somad, Donni Juni Priansa, 
2011:44). 
 Manajemen menurut ahli memiliki beberapa pengertian, 
diantaranya. Schoderbek, Cosier, dan Aplin, dalam Morissan 
(2011:135) memberikan definisi manajemen sebagai sebagai : 
“A process of achieving organizational goal through others” 
(Suatu proses untuk mencapai tujuan organisasi melalui pihak-
pihak lain). Stoner dalam Handoko (2011:8) yang menyatakan 
bahwa menajemen adalah proses dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan  pekerjaan 
anggota-anggota organisasi dan penggunaan semua sumber 
daya-sumber organisasi yang ada untuk mencapai tujuan 
organisasi. Ada tiga alasan kenapa manajemen sangat 
dibutuhkan diantaranya: 
1. Untuk mencapai suatu tujuan. 
2. Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan 
yang saling bertentangan. 
3. Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas (Handoko 
2011:6) 
Sementara itu penyiaran memiliki pengertian sebuah 
kegiatan pembuatan dan proses menyiarkan acara siaran radio 
dan televisi serta pengelolaan operasional perangkat lunak dan 
keras, yang meliputi kelembagaan dan sumber daya manusia, 
untuk memungkinkan terselenggarakannya siaran radio dan 
televisi. Kegiatan penyiaran dilakukan oleh organisasi 
penyiaran. Organisasi penyiaran bisa bersifat public sector, 
privat sector, bisa juga bersifat no for profit (non-profit 
oriented) (Wahyudi, 1994:6). 
Di dalam sebuah organisasi penyiaran didukung oleh tiga 
unsur utama, diantaranya yaitu siaran,teknik dan administrasi. 
Manusia mengelola ketiga unsur utama ini harus bekerja sama 
atas dasar saling pengertian, menghargai dan mengingat (asih-
asah-asuh), untuk menghasilkan output siaran yang berkualitas. 
Siaran merupakan satu-satunya output dari organisasi 
penyiaran. 
Penyiaran juga sebagai suatu proses kerjasama antar 
manusia penyiaran, memerlukan proses manjemen yang sesuai 
dengan sifat bidang kerja penyiaran, sesuai dengan sifat fisik 
medium televisi sebagai media komunikasi massa elektronik. 
Output dari penyelenggaraan penyiaran adalah siaran. 
Menurut Wahyudi (1994:39) manajemen penyiaran adalah 
manajemen yang diterapkan dalam organisasi penyiaran yaitu 
organisasi yang mengelola siaran. Ini berarti, manajemen 
penyiaran sebagai “motor penggerak“ organisasi penyiaran 
dalam usaha pencapaian tujuan bersama melalui 
penyelenggaraan siaran. Manajemen dan penyiaran juga bisa 
diartikan sebagai kemampuan seseorang  untuk memengaruhi 
atau memanfaatkan kepandaian dan keterampilan orang lain 
untuk merencanakan, memproduksi, dan menyiarkan siaran, 
dalam usaha mencapai tujuan bersama. Organisasi penyiaran 
akan menghasilkan suatu output yang berkualitas, apabila 
didalam organisasi penyiaran tersebut menerapkan manajemen 
yang profesional.  
Menurut Wahyudi (1994:134) untuk menghasilkan output 
atau siaran yang baik, berarti harus ada perencanaan, 
pengorganisasian, struktur dan iklim kerja, kegiatan, sistem 
kontrol yang baik. Semua ini dapat dicapai melalui kegiatan 
manajemen yang didukung oleh keterampilan manajemen 
profesional di bidang penyiaran. 
b) Tinjauan Mengenai Fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen menurut Peter Pringle dalam Morrisan 
(2011:138) untuk melaksanakan manajemen terdapat beberapa 
fungsi dasar diantaranya:  
1) Planning/Perencanaan  
Perencanaan merupakan sebuah kegiatan untuk 
menentukan tujuan (objectives) media penyiaran. 
Mempersiapkan rencana dan strategi yang akan digunakan 
adalah cara untuk mencapai tujuan yang di inginkan. 
Menurut Morrisan (138:2011) planning atau perencanaan 
adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan memutuskan 
apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh 
siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan 
mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang 
dimana perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan 
dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat rencana 
dibuat.  
Fungsi perencanaan proses yang menyangkut upaya 
yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di 
masa yang akan datang dan penentuan strategi dan taktik 
yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi 
(Fachruddin, 2016:12). 
Di dalam dunia penyiaran, perencanaan merupakan 
unsur yang sangat penting, karena siaran memiliki dampak 
sangat luas di masyarakat. Perencanaan siaran menurut 
Wahyudi (1994:70) : 
a) Perencanaan siaran termasuk di dalamnya perencanaan 
produksi dan pengadaan materi siaran yang dibeli dari 
rumah produksi (production house), serta menyusunnya 
menjadi rangkaian mata acara, baik harian, mingguan, 
bulanan dan seterusnya, sesuai dengan misi fungsi, 
tugas dan tujuan yang hendak dicapai. 
b) Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana 
(hardware). 
c) Perencanaan administrasi termasuk di dalamnya 
perencanaan dana, tenaga pemasaran dan sebagainya. 
2) Organizing/Pengorganisasian 
Menurut Morrisan (2011:150) organizing 
(pengorganisasian) merupakan proses penyusunan struktur 
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber 
daya yang dimiliki dan lingkungan yang telah 
melingkupinya. Secara klasik, organisasi diartikan sebagai 
struktur yang menggambarkan hirarki (struktur dan 
formal), sedangkan secara modern organisasi bisa 
diartikan sebagai hubungan kerja antara manusia dengan 
manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Organisasi penyiaran dibentuk untuk mengelola sebuah 
media penyiaran, Menurut Wahyudi (1994:78)  organisasi 
penyiaran adalah tempat orang-orang penyiaran (Siaran-
Teknik-Administrasi) saling bekerja sama dalam 
merencanakan, memproduksi, atau mengadakan materi 
siaran, dan sekaligus menyiarkan dalam usaha mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Dua aspek utama proses penyusunan struktur 
organisasi adalah departementalisasi dan pembagian kerja. 
Departematalisasi ialah pengelompokan kegiatan-kegiatan 
kerja suatu organisasi agar seluruh kegiatan yang sejenis 
dapat saling berhubungan dan dikerjakan bersama. 
Sementara itu  pembagian kerja memiliki pengertian yaitu 
Pemerincian tugas pekerjaan agar setiap individu dalam 
organisasi bertanggung jawab untuk dan melaksanakan 
sekumpulan kegiatan yang terbatas.   
Ini berarti bagaimana menyusun tugas tugas apa yang 
harus diselesaikan, siapa yang melaksanakannya, 
bagaimana tugas-tugas dikelompokkan, siapa melapor ke 
siapa, dan dimana keputusan dibuat. Organizing dalam hal 
ini adalah  perekrutan atau penyusunan (mempotensikan) 
tim inti yang disesuaikan dengan kapasitas sumberdaya 
manusia dan bakat-bakat yang ada (Mabruri, 2013:14).    
3) Actuating/Pengarahan 
Pengarahan (directing) tertuju pada upaya untuk 
merangsang antusias untuk melaksanakan tanggung jawab 
mereka secara efektif. Menurut Peter Priangle dalam 
Morrisan (2011:162) mendefinisikan arti pengarahan“The 
influencing or directing functions centers on the stimulation 
of employees to carry out their responsibilities with 
enthusiasm and effectiveness” Artinya “Fungsi 
memengaruhi atau mengarahkan terpusat pada stimulasi 
karyawan untuk melaksanakan tanggung jawab mereka 
dengan antusiasme dan efektif” 
Fungsi pengarahan secara sederhana adalah untuk 
membuat atau mendapatkan para karyawan melakukan apa 
yang diinginkan dan harus mereka lakukan. Menurut 
Morrisan (2011:162-166) Ada empat bagian terpenting 
dalam fungsi pengarahan yang dilakukan oleh pemimpin 
terhadap karyawannya. Keempat fungsi pengarahan itu 
adalah : 
 
 
a) Pemberian motivasi 
Keberhasilan stasiun penyiaran dalam mencapai 
tujuannya terkait sangat erat dengan tingkatan atau 
derajat kepuasan crew dalam memenuhi kebutuhannya 
semakin tinggi tingkat kepuasan crew, maka 
kemungkinan semakin besar crew memberikan 
kontribusi terbaiknya untuk mencapai tujuan organisasi 
penyiaran yang ingin dicapai. 
b) Komunikasi  
Kunci sukses suatu manajemen penyiaran  adalah 
komunikasi yang lancar antara berbagai bagian atau 
antara personel di dalam satu bagian. Media penyiaran 
adalah lembaga yang hidup dalam bidang komunikasi. 
Orang-orang yang mengelola media penyiaran harus 
mampu menjadi komunikator yang baik. Komunikasi 
yang baik membantu produser dan crew melakukan 
pekerjaan dengan lebih baik.  
c) Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah gaya seorang pemimpin 
dalam memaksakan kehendak  atau mempengaruhi 
orang lain, agar melaksanakan sesuatu dalam usaha 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau disepakati. 
Pemimpin yang diperlukan di dunia penyiaran adalah 
pemimpin yang mengerti dan menguasai manajemen 
penyiaran, selalu berpikir dan bertindak positif, kreatif 
dan konstruktif, demokratis atau menghargai pendapat 
orang lain. 
d) Pelatihan 
Dalam melaksanakan pelatihan, pimpinan atau 
manajer harus memastikan bahwa pelatihan diberikan 
dan diawasi oleh personel yang kompenten. Salah satu 
keuntungan utama program pelatihan adalah pemberian 
kesempatan kepada crew untuk mempersiapkan diri 
mereka dalam mengantisipasi perkembangan 
kemampuan crew dan kemajuan  lembaga penyiaran. 
Kegiatan tersebut akan dapat memberikan kontribusi 
kepada crew agar mereka dapat bekerja secara lebih 
efektif sehingga secara tidak langsung ikut membantu 
lembaga penyiaran dalam mencapai tujuannya. 
Keberhasilan suatu langkah manajemen sangat 
ditentukan oleh kualitas pengelolanya sesuai bidang 
keahlian masing-masing. Kualitas ini dituntut lebih bagi 
para pelaksana. Pelaksana akan bekerja dengan penuh 
tanggung jawab, bila ada keteladanan motivasi, dan 
dorongan dari pemimpin atau manajer (Wahyudi, 1994:88). 
 
4) Controlling/Pengawasan 
Pengawasan dalam hal ini adalah untuk mengetahui 
proses tujuan sebuah pengorganisasian sudah tercapai atau 
belum. Ini sesuai dengan pendapat Robert J. Mockler dalam 
Morrisan (2015:167) bahwa  pengawasan adalah suatu 
usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan 
dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem 
informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata 
dengan standar yang telah di tetapkan sebelumnya, 
menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan   
serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk 
menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan digunakan 
dengan cara paling efektif dan efisien dalam pencapaian 
tujuan-tujuan perusahaan. 
Fungsi pengawasan dan pengendalian, proses yang 
dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan 
yang telah direncanakan, diorganisasikan dan di 
implementasikan dapat berjalan sesuai dengan target yang 
diharapkan. Pengawasan juga bertujuan untuk mengetahui 
kelemahan dan mengetahui kesalahan tindakan dengan 
maksud untuk memperbaikinya, dan mencegah agar 
kesalahan tidak terulang kembali.     
Dalam dunia penyiaran, pengawasan ditujukan kepada 
pengguna perangkat keras dan perangkat lunak. 
Pengawasan pada penggunaan perangkat keras, melalui 
sistem SOP lock book atau pencatatan penggunaan, waktu 
service atau pemeliharaan bertujuan untuk menjaga 
peralatan itu bila ada kerusakan dapat diketahui secara dini 
dan memperpanjang usia pakai. 
Pengawasan pada perangkat lunak jauh lebih komplek, 
karena di sini proses administrasi, perencanaan, produksi, 
dan siaran dilakukan. Kesalahan pada proses administrasi, 
tetapi jika kesalahan itu terletak pada proses perencanaan, 
produksi atau pengadaan materi siaran maka akan 
berpengaruh luas pada masyarakat (Wahyudi, 1994:95). 
3. Tinjauan Tentang Televisi 
a) Pengertian Televisi 
Televisi adalah salah satu media massa yang banyak 
diminati. Dilihat dari asal kata, dapat dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu tele dan visi, secara harfiah berarti sebagai 
visualisasi objek yang jauh atau melihat yang jauh, yang 
diartikan sebagai melihat gambar dan mendengarkan suara 
yang di produksi di suatu tempat (studio televisi) dapat dilihat 
dari tempat “lain” melalui sebuah perangkat penerima (televisi 
set) (Wahyudi, 1989:49). 
Pada dasarnya televisi merupakan sarana untuk   melakukan 
proses komunikasi antara komunikator dengan komunkasi yang 
disebut dengan massa. Komunikasi massa melalui media 
televisi sifatnya periodik. Media televisi bersifat meneruskan 
pesan, maka pesan yang disampaikan hanya dapat didengarkan 
dilihat secara sekilas berupa gambar yang bergerak (audio 
visual) (Kuswandi, 1996:16). 
b) Televisi Sebagai Media Komunikasi Massa 
Media massa menurut Mcquail adalah sumber kekuatan alat 
kontrol, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat yang dapat 
didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber oleh 
masyarakat (McQuail, 1987:3) 
Menurut pendapat Werner I. Severin & James W. Tankard 
Jr, dalam Subroto (1992:212-220), Komunikasi massa adalah 
sebagian keterampilan, sebagian seni, dan sebagian ilmu. 
Keterampilan dalam bahwa ia meliputi teknik-teknik 
fundamental tertentu yang dapat dipelajari seperti 
memfokuskan kamera televisi, mengoperasikan tape rekorder, 
atau mencatatat ketika berwawancara. Ia adalah seni, dalam 
pengertian bahwa ia meliputi tantangan-tantangan kreatif, 
seperti menulis skrip untuk program televisi, mengembangkan 
tata letak yang estetis untuk iklan majalah, atau menampilkan 
teras berita yang memikat bagi sebuah kisah berita. Ia adalah 
ilmu, dalam pengertian bahwa ia meliputi prinsip-prinsip 
tertentu tentang bagaimana berlangsungnya komunikasi, yang 
dapat di kembangkan dan dipergunakan untuk membuat 
berbagai hal menjadi lebih baik. 
Dari beberapa media massa yang ada, televisi merupakan 
media massa elektronik yang paling akhir kehadirannya. 
Meskipun demikian, televisi dinilai sebagai media massa yang 
paling efektif saat ini, dan banyak menarik simpatik kalangan 
masyarakat luas, karena perkembangan tekhnologinya begitu 
cepat. Hal ini disebabkan oleh sifat audio visualnya yang tidak 
dimiliki oleh media massa lainnya, sedangkan penayangannya 
jangkauannya yang relatif tidak terbatas. 
c) Karakteristik Media Televisi 
Menurut Subroto (1992:58). sebagai media massa televisi 
memiliki unsur-unsur-unsur karakteristik diantaranya yaitu: 
1. Tidak bersifat alamiah tetapi selalu tersusun, dibentuk 
dan di rencanakan, bahkan melalui wadah organisasi. 
2. Karena sifatnya yang diorganisasikan maka kegiatannya 
tidak bersifat personal melainkan berlangsung dalam 
jangkauan komunikasi yang luas, dikerjakan dalam 
bentuk jamak serta masalitas. 
3. Kegiatannya terarah dan bertujuan, sehingga merupakan 
hal yang direncanakan. 
4. Komunikator kerap kali bukan merupakan satu orang 
individu melainkan merupakan kolektivitas.  
d) Fungsi Media Massa Televisi 
Menurut Subroto (1992:25) media massa televisi memiliki 
beberapa fungsi pokok, antara lain yaitu: 
1. Fungsi Informasi 
Fungsi informasi yang dimaksud disini adalah 
memberikan atau menyebarkan berbagai informasi 
dibutuhkan oleh khalayak media massa yang bersangkutan 
sesuai dengan kepentingan khalayak. Khalayak sebagai 
makhluk sosial akan selalu merasa membutuhkan 
informasi segala sesuatu yang berada di sekitarnya. 
2. Fungsi Pendidikan  
Fungsi pendidikan dalam media massa merupakan  sarana 
pendidikan bagi khalayak. Karena media massa televisi 
banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya mendidik. Salah 
satu cara mendidik yang dilakukan media televisi adalah 
melalui pengajaran nilai, etika, serta serta aturan-aturan 
yang berlaku kepada pemirsa. Media televisi melakukan 
melalui program acara drama, diskusi talkshow, acara 
feature, dll. 
 
 
3. Fungsi Hiburan 
Fungsi media massa tidak lain sebagai media hiburan 
tujuannya adalah untuk mengurangi ketegangan pikiran 
khalayak, karena dengan menoton tayangan hiburan di 
dalam televisi dapat membuat pikiran khalayak segar 
kembali. Televisi merupakan media massa yang 
mengutamakan sajian hiburan. Melalui berbagai program 
acara yang disajikan, khalayak dapat memperoleh hiburan 
yang di kehendakinya.  
e) Jenis-Jenis Stasiun Televisi 
Menurut Morrisan (2011:88-111) jenis-jenis stasiun televisi 
dibagi menjadi beberapa macam diantaranya sebagai berikut: 
1. Stasiun Swasta 
Stasiun swasta didirikan bersifat komersial dengan 
tujuan mengejar keuntungan yang sebagian besar besar dari 
penayangan iklan dan juga usaha sah lainnya yang terkait 
dengan penyelenggara penyiaran. Stasiun swasta 
diselenggarakan melalui sistem terrestrial atau melalui 
sistem satelit secara analog atau digital. Stasiun swasta 
dapat pula melaksanakan siaran dengan saluran 
multipleksing. Penyiaran multipleksing adalah penyiaran 
dengan menggunakan satu channel, namun mampu 
menampilkan lebih dari satu program pada saat yang 
bersamaan 
2. Stasiun Publik 
Stasiun penyiaran publik berbentuk badan hukum yang 
didirikan oleh negara, bersifat indpenden, netral, tidak 
komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk 
kepentingan masyarakat. Stasiun penyiaran public terdiri 
atas Radio Republik Indonesia (RRI) dan Televisi Republik 
Indonesia (TVRI) yang stasiun pusat penyiarannya berada 
di ibu kota Negara. Sumber pembiayaan media penyiaran 
publik di Indonesia berasal dari: iuran penyiaran yang 
berasal dari masyarakat, Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD), sumbangan masyarakat, dan siaran iklan. 
3. Stasiun Berlangganan 
Stasiun berlangganan muncul sebagai akibat kebutuhan 
konsumen terhadap penerimaan sinyal televisi yang lebih 
baik. Sistem televisi kabel terdapat tiga komponen utama 
yang bekerja, yaitu : 1) CSO atau headend; 2) sistem 
distribusi; dan 3) saluran rumah. CSO terdiri atas antena 
dan sejumlah peralatan penerima yang berfungsi 
menangkap sinyal dari stasiun televisi yang lokasinya jauh 
dari CSO. Sistem distribusi merupakan jaringan kabel yang 
menyalurkan sinyal kepada para pelanggan. Jaringan kabel 
terdiri atas jaringan kabel utama (trunk) dan kabel cabang 
(feeder) yang kesemuanya dapat ditanam di tanah atau 
digantung di tiang. Pada titik – titik tertentu di sepanjang 
jalur distribusi dipasang amplifier yang berfungsi sebagai 
penguat sinyal. Saluran rumah merupakan kabel yang 
menghubungkan antara kabel feeder dengan rumah 
pelanggan. Kabel saluran rumah ini terdiri atas dua tipe, 
yaitu kabel satu arah (sinyal berjalan satu arah dari CSO ke 
rumah pelanggan) dan kabel dua arah (sinyal berjalan dua 
arah dari CSO ke pelanggan dan kembali ke CSO). 
4. Stasiun Asing 
Stasiun penyiaran asing adalah lembaga penyiaran yang 
didirikan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan luar negeri dan berpusat di luar negeri. Peraturan 
di Indonesia melarang pendirian stasiun penyiaran asing di 
Indonesia. Stasiun asing dapat melakukan siaran, yaitu 
kegiatan siaran secara tidak tetap atau kegiatan jurnalistik 
di Indonesia dengan izin pemerintah. Stasiun penyiaran 
asing yang melakukan kegiatan siaran secara tidak tetap 
dari Indonesia dapat membawa perangkat pengiriman dan 
penerima siaran setelah memperoleh izin pemerintah. 
 
5. Stasiun Komunitas 
Stasiun penyiaran komunitas harus berbentuk badan 
hukum Indonesia, yang didirikan oleh komunitas tertentu, 
bersifat independen dan tidak bersifat komersial dan dengan 
daya pancar yang rendah, luas jangkauan wilayahnya 
terbatas serta untuk melayani kepentingan komunitasnya 
saja. 
Komunitas sendiri memiliki arti yaitu sekumpulan 
orang yang bertempat tinggal atau berdomisili dan 
berinteraksi di wilayah tertentu. Dengan kata lain, kata lain 
stasiun ini didirikan tidak untuk mencari keuntungan atau 
tidak menjadi bagian perusahaan yang mencari keuntungan 
semata. 
Stasiun komunitas merupakan lembaga nonpartisipan 
yang didirikan oleh warga negara Indonesia dan berbentuk 
badan hukum koperasi atau perkumpulan dengan seluruh 
modal usahanya berasal dari anggota komunitas (Morrisan,  
104:2009). 
f) Jaringan Televisi Kabel 
Menurut Morrissan (2011:117) stasiun jaringan yaitu 
stasiun yang menyediakan program. Stasiun jaringan tidak 
memiliki wilayah siaran sehingga stasiun jaringan tidak dapat 
menyiarkan programnya tanpa bekerja sama dengan stasiun 
yang memiliki wilayah siaran. Jaringan televisi kabel 
merupakan sistem televisi yang menggunakan media kabel 
sebagai media distribusi jadi sinyal TV ini tidak merambat 
melalui udara. 
Untuk itu dalam menyiarkan program kepada audiens perlu 
kabel sebagai jaringan pemancarnya. disebut jaringan karena 
program siaran dipancarkan secara serentak dari sentralnya ke 
media televisi yang tersambung dengan saluran jaringan kabel 
tersebut. (Morrissan, 2011:120) 
g) Tahap Produksi Program Televisi  
Dalam merencanakan sebuah produksi program TV, 
seorang produser profesional akan dihadapkan pada lima hal 
sekaligus yang memerlukan pemikiran mendalam, seperti 
materi produksi, sarana produksi (equipment), biaya produksi 
(financial), organisasi pelaksanaan produksi dan tahap 
pelaksanaan produksi. Menurut Wibowo (1997:8-20)beberapa 
hal yang harus diperhatikan dalam memproduksi program 
televisi: 
1. Materi Produksi 
Bagi seorang produser, materi produksi dapat 
berupa apa saja. Kejadian, pengalaman, hasil karya, 
benda, binatang, manusia merupakan bahan yang dapat 
diolah menjadi produksi yang bermutu. Seorang 
produser profesional dengan cepat mengetahui apakah 
materi atau bahan yang di hadapannya akan menjadi 
materi produksi yang baik atau tidak. 
Kepekaan kreatif dalam melihat materi produksi ini, 
dimungkinkan oleh pengalaman, pendidikan dan sikap 
kritis. Selain itu, visi akan banyak menentukan 
kesanggupannya menjadikan materi produksi itu 
berkualitas. Seorang produser bervisi akan memilih 
materi produksi sangat selektif dan kritis. Ia sungguh-
sungguh memilih materi yang bermutu dan bernilai 
sebab hanya materi yang bagus yang dapat diolah 
menjadi suatu produksi yang berbobot. 
Untuk itu, diperlukan riset yang lebih mendalam 
agar semua data yang bersangkut-paut dengan materi 
produksi itu lengkap. Dari hasil riset materi produksi 
muncul gagasan dan ide yang kemudian akan diubah 
menjadi tema atau konsep program acara televisi. 
Tema atau konsep program acara akan diwujudkan 
dalam bentuk treatment. Treatment adalah langkah 
pekasanaan perwujudan gagasan menjadi program. Dari 
treatment itulah kemudian akan dicipkan sebuah naskah 
acara (script). 
 
2. Sarana Produksi 
Sarana produksi yang menjadi sarana penunjang 
terwujudnya ide menjadi konkret, yaitu hasil produksi. 
Maka dari itu diperlukan kualitas alat standar yang 
mampu menghasilkan gambar suara yang bagus. 
Menurut Wibowo (1997:9) ada tiga unit pokok 
peralatan yang diperlukan sebagai alat produksi, yaitu 
unit peralatan perekaman gambar, unit peralatan suara, 
unit peralatan pencahayaan. Kualiatas dari ketiga unit 
peralatan tersebut menjadi pertimbangan utama ketika 
seorang produser mulai perencanaan dalam 
produksinya. 
3. Biaya Produksi 
Merencanakan biaya produksi program TV itu 
penting, Seorang produser harus dapat memikirkan 
sampai sejauh mana sebuah produksi acara akan 
memperoleh dukungan financial dari pusat produksi 
atau stasiun televisi.  Banyak faktor tak terduga yang 
sewaktu-waktu dapat terjadi. 
Merencanakan anggaran (budget) merupakan suatu 
hal yang tidak mudah. Seluruh unsur yang memerlukan 
biaya harus dihitung dan tidak boleh terlupakan, oleh 
siapa dan dari mana biaya itu akan dibayarkan. Oleh 
karena itu, dalam sebuah produksi TV perlu mempunyai 
lembar perencanaan anggaran yang dipakai untuk 
memperhitungkan semua biaya, berdasarkan pemilihan 
naskah (script breakdown). 
4. Organisasi Pelaksanaan Produksi  
Supaya pelaksanaan shooting dapat berjalan lancar, 
produser harus memikirkan juga penyusunan organisasi 
pelaksana produksi yang serapi-rapinya. Suatu 
organisasi pelaksanaan produksi yang tidak disusun 
secara rapi akan menghambat jalannya produksi, berarti 
kerugian waktu dan uang. 
Organisasi penyiaran apabila tidak di dukung oleh 
krabat kerja (crew) yang baik, tak mungkin sebuah 
program berhasil dengan baik. Kerabat kerja yang baik 
mutlak diperlukan dalam sebuah produksi. Masing- 
masing kerja harus profesional dalam bidangnya dan 
mampu bertanggung jawab sungguh-sungguh pada 
tugasnya. 
Sebuah organisasi produksi memerlukan pembagian 
tugas yang sangat rinci dengan tanggung jawab yang 
jelas. Daftar anggota kerabat kerja dengan tugas 
masing-masing diperlukan untuk mengontrol seluruh 
pekerjaan sehingga jika ada hambatan segera dapat 
diketahui di mana dan siapa yang bertanggung jawab. 
5. Tahap Pelaksanaan Produksi  
Pada dasarnya terdapat beberapa tahap yang harus 
diperhatikan dalam sebuah produksi program televisi, 
dimana tahap-tahap tersebut sangatlah penting dan 
berpengaruh terhadap hasil sebuah siaran yang 
ditayangkan. Adapun tahap-tahapnya yang sesuai 
dengan  SOP standart operastion procedure antara lain:  
1) Praproduksi (Pre-Production) 
Menurut Gerald Millerson dalam Fachrudin 
(2012:10), Praproduksi adalah tahapan paling 
penting dalam sebuah produksi televisi, yaitu 
merupakan semua tahapan persiapan sebelum 
sebuah produksi dimulai. Makin baik sebuah 
perencanaan produksi maka akan memudahkan 
proses produksi televisi  
Tahap ini sangat penting sebab jika tahap ini 
dilaksanakan dengan rinci dan baik, maka pada 
waktu pelaksanaan produksi juga akan siap. 
Menurut Wibowo (1997:20) tahapan pra-produksi 
meliputi tiga bagian yaitu: 
 
a) Penemuan Ide 
Tahap ini dimulai ketika sorang produser 
menemukan ide, membuat riset dan menuliskan 
naskah atau meminta penulis naskah 
mengembangkan gagasan menjadi naskah 
sesudah riset. 
b) Perencanaan 
Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja 
(time schedule), penyempurnaan naskah, 
pemilihan artis, alokasi, dan crew. Selain 
estimasi biaya dan rencana alokasi merupakan 
bagian dari perencanaan yang perlu dibuat 
secara hati-hati dan teliti. 
c) Persiapan  
Tahap ini meliputi pemberesan semua kontak, 
perijinan, dan surat-suratnya. Latihan para artis 
dan pembuatan setting, meneliti, dan melengkapi 
peralatan yang diperlukan. Semua persiapan ini 
paling baik diselesaikan menurut jangka waktu 
kerja (time schedule) yang sudah ditetapkan. 
Selain itu Millerson juga menjelaskan memulai 
tahapan praproduksi yaitu dengan production 
planning meeting (konsep program, tujuan, dan 
sasaran yang ingin dicapai). Script untuk program 
dialog, variety show, kuis hanya menggunakan 
outline script yang mencakup apa yang harus 
dilakukan talent/pengisi acara fasilitas yang 
digunakan, dan video tape.  
Tahapan dari praproduksi ini meliputi: 
Davelopment yang meliputi, Analisis pemirsa, 
Target Audiens, Development treatment 
(pengembangan skenario), Develop character 
(membangun karakter), Develop scene (membangun 
scene), Develop script outlines (membangun script 
outline).  
Comissioning terdiri dari Budget. Estimasi biaya 
yang dibutuhkan untuk produksi suatu program 
televisi harus dilakukan agar sesuai dengan 
perencanaan yang diinginkan. Presenting the 
proposal, tahapan memiliki proposal yang lengkap  
berarti siap untuk dipresentasikan kepada klien, 
kalau berkaitan dengan sponsorship. Casting, 
memutuskan atau mencari seseorang yang akan 
menjadi pengisi acara atau talent pada program 
televisi dilaksanakan oleh satu departemen khusus, 
yaitu talent departement, set design. Membangun set 
design program televisi berarti menerjemahkan ide 
atau gagasan kreatif, membangu sketsa desain, 
membuat set desain, membuat maket, hingga 
membangun set itu sendiri. 
2) Produksi 
Menurut Gerald Millerson dalam Fachrudin 
(2012:97) produksi merupakan suatu proses 
pengambilan gambar dari setiap scene yang telah 
dituangkan ke dalam shooting script berdasarkan 
naskah yang ditulis, disinilah ujung penentuan baik 
tidaknya sebuah produksi dilihat dari proses produksi 
tersebut. 
Tahapan produksi menurut Millerson meliputi 
beberapa tahap : pertama, Rehearsel, Rehearsel 
merupakan bagian dari tahap produksi, karena 
perspektif produksi nonberita yang membutuhkan 
persiapan sangat detail beberapa jam sebelum produksi. 
Hal ini tidak berlaku untuk program live dengan crew 
yang besar. Rehearsel harus dilakukan minimal sekitar 
15 jam sebelum live production. Pada produksi televisi 
yang kompleks melibatkan jumlah talent, crew, dan 
peralatan yang besar harus melakukan pre-studio 
rehearsal. Pre-rehearsal dimulai dengan rapat crew, 
serta reading para pengisi acara yang terlibat dipimpin 
oleh pengarah acara atau sutradara. Sehingga crew dan 
pengisi acara akan familier dengan skrip yang diberikan 
serta akan memahami karakter masing-masing sesuai 
dengan keinginan sutradara. 
Tahap kedua yaitu rehearsal, Studio Rehearsal 
sudah siap dilaksanakan apabila seluruh persiapan 
seluruh studio sudah selesai. Pengecekan dimulai dari 
set design yang menjadi tanggung jawab set designer 
apakah unsur-unsur set sudah sesuai dengan floor plan. 
Memastikan tata pencahayaan yang disiapkan lighting 
director sudah terpenuhi dengan baik termasuk tata 
suara beserta penempatan peralatan pendukungnya 
harus sudah pada posisi yang benar. Proses studio 
rehearsal yang dipimpinoleh sutradara dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, hal tersebut sangat tergantung 
dari jenis serta tingkat kesulitan acara televisi yang 
akan diproduksi. Secara umum persiapan itu antara 
lain:dry run / walk through, camera blocking, pre-dress 
run trough, dress rehearsal, video taping. Dan yang 
ketiga Recording (rekaman). 
 
3) Pasca Produksi (post-Production) 
Pasca produksi merupakan sebuah tahapan akhir 
dari sebuah produksi siaran televisi. Gerald Millerson 
dalam Fachruddin (2012:75) menyatakan bahwa pasca 
produksi memiliki beberapa tahapan yaitu: 
a) Capturing proses capture gambar terjadi pada 
editing nonlinier, yaitu metransfer audio dari 
digital kedalam hardisk komputer. Sehingga materi 
editing sudah dalam bentuk file, apabila 
menggunakan editing linier lansung proses logging 
gambar. 
b) Logging, Logging gambar adalah membuat susunan 
daftar gambar dari kaset hasil shooting secara 
detail, disertai dengan mencatatat time code-nya 
serta di kaset berapa atau nama file gambar itu 
berada. Hal ini akan memudahkan proses editing 
selanjutnya. 
c) Editing picture atau penyuntingan gambar adalah 
kata kunci dalam tahap proses ini. Pada tahap ini 
semua footage telah dikumpulkan selama produksi, 
selanjutnya disusun dan dirangkai menjadi 
produksi final (final product). 
d) Editing sound merupakan penyuntingan suara 
kemudian disinkronkan dengan gambar, serta 
menghidupkan suasana melalui ilustrasi musik. 
Bila membutuhkan sound effect tentunya akan 
mempejelaskan atmosfer yang dominan atau ingin 
ditonjolkan. 
e) Final cut 
Sekarang peralatan yang digunakan dan 
kompleksitas ilustrasi musik (Sountrack), 
menentukan program sudah dapat membaur 
dengan suara pada tahap online. Dibutuhkan studio 
audio untuk mengerjakan bauran suara (final 
mixing). Program yang sudah lengkap sekarang 
disebut dengan “master”  
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sama-sama memiliki kaitan dengan meneliti manajemen penyiaran televisi 
yang di gambarkan dari aspek fungsi implementasi manajemen pada 
instasi televisi. Kesamaan lainnya, penelitian Sinta Taryas Putri dengan 
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. 
Kedua, Skripsi Budi Prasetya, 2010 “Manajemen Siaran Dakwah di 
Radio Tinjauan Manajemen Terhadap Pengelolaan Radio Dakwah dengan 
Digunakannya Radio Internet di Radio Salma Klaten” Prodi Komunikasi 
dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta. 
 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Budi Prasetya menjelaskan 
bahwa manajemen siaran radio internet di Salma radio Klaten sebagai 
media alternatif siaran dakwah dan pengembangan usaha Salma radio 
untuk mendapatkan pendengar yang lebih banyak serta meningkatkan 
kualitas penyiaran  dengan menerapkan empat fungsi dasar manajemen 
yakni Planning, Organizing, Actuating dan Controlling 
Perbedaan penelitian Budi Prasetya dengan penelitian ini adalah pada 
media yang diteliti, waktu penelitian dan objek penelitian yang digunakan. 
Budi Prasetya menggunakan media radio sebagai objek yang akan diteliti 
sementara dalam penelitian ini media yang akan diteliti adalah media 
televisi. Untuk objek penelitian Budi Prasetya menggunakan Salma radio 
sebagai objek penelitian sementara pada penelitian ini menggunakan RSI 
TV sebagai objek penelitian. Waktu penelitian Budi Prasetya dilakukan 
pada tahun 2010 sementara penelitian ini dilakukan pada tahun 2017.  
Perbedaan lain pada penelitian ini juga pada konten yang disiarkan dan 
mekanisme penyirannya. Untuk mekanisme penyiaran pada penelitian 
Budi Prasetya mekanisme penyiaran menggunakan Internet, sementara 
pada penelitian ini mekanisme penyiaran menggunakan Networking 
Kabel. Kesamaan penelitian Budi Prasetya dengan penelitian ini yaitu 
penelitian ini sama-sama memiliki kaitan dengan meneliti manajemen 
penyiaran dan sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. 
Ketiga, Skripsi Moh. Anas Musafa’, 2006 “Manajemen Siaran Radio 
Suara Ibnu Abbas 106.7 IC FM Klaten” Prodi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Moh. Anas Musafa membahas 
tentang proses manajemen penyiaran siaran radio dakwah yang 
dilaksanakan di IC FM Klaten. Proses tersebut merupakan proses dasar 
manajemen penyiaran diantaranya yaitu Planning, Organizing, Actuating 
dan Controlling 
Perbedaan penelitian Moh. Anas Musafa’ dengan penelitian ini adalah 
pada media yang diteliti, waktu penelitian dan objek penelitian yang 
digunakan. Moh. Anas Musafa’ menggunakan media radio sebagai objek 
yang akan diteliti sementara dalam penelitian ini media yang akan diteliti 
adalah media televisi. Untuk objek penelitian Moh. Anas Musafa’ 
menggunakan IC FM radio sebagai objek penelitian sementara pada 
penelitian ini menggunakan RSI TV sebagai objek penelitian. Waktu 
penelitian Moh. Anas Musafa’ dilakukan pada tahun 2006 sementara 
penelitian ini dilakukan pada tahun 2017. Kesamaan penelitian Budi 
Prasetya dengan penelitian ini yaitu penelitian ini sama-sama memiliki 
kaitan dengan meneliti manajemen penyiaran dan sama-sama 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
 
 
 
C. Kerangka Berpikir  
                                                      
                                        
 
                                        
 
 
Gambar 1 
Skema Kerangka Berfikir 
Berdasarkan skema di atas input kerangka pemikiran adalah RSI 
TV Klaten. Kemudian proses penelitian akan menganalisis tentang 
penyiaran di RSI TV Klaten. Maka digunakan teori manajemen untuk 
melihat proses implementasi fungsi manajemen mulai dari Planning, 
Organizing, Actuating, dan Controling. Kemudian dari proses tersebut 
akan menghasilkan meningkatkan kualitas penyiaran di RSI TV Klaten 
INPUT 
Penyiaran 
Televisi  RSI 
TV 
PROSES 
Teori manajemen Peter 
Pringle: (morrisan) 
a) Planning 
b) Organizing 
c) Actuating 
d) Controlling 
OUTPUT 
Meningkatkan kualitas 
penyiaran di RSI TV 
Klaten 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang di gunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (Field Research), penelitian ini digunakan sebagai 
metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Menurut Moleong 
(2012:26) penelitian lapangan adalah penelitian yang berangkat ke 
“lapangan” untuk mengamati tentang suatu fenomena dalam suatu 
keadaan alamiah atau “in situ”.  
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif  kualitatif. Menurut Sudarto dalam Kasiram 
(2008:152) penelitian kualitatif adalah prosedur penilaian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Menurut Rakhmat (1998:25) metode 
deskriptif bertujuan untuk :  
1. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan 
gejala. 
2. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku. 
3. Membuat perbandingan atau evaluasi. 
4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi 
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk 
menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
lapangan ( field research) dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Sehingga dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi lapangan 
dan wawancara guna untuk memperoleh data-data terkait dalam 
penelitian. 
B. Setting Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 
televisi RSI TV yang berada di Rumah Sakit Islam Klaten. 
2. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
Kasubag humas RSI, Kepala Pelaksana RSI TV, Penanggung 
Jawab Siaran, Penanggung Jawab Teknik 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi penelitian di 
RSI TV yang berada di Rumah Sakit Islam Klaten yang 
beralamatkan di Belang Wetan, Kecamatan Klaten Utara, 
Kabupaten Klaten. 
4. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2017 sampai dengan 
Oktober 2018. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
N
am
a 
K
eg
ia
ta
n
 
T
ah
u
n
 2
0
1
7
 -
 2
0
1
8
 
Ju
li
 
 
A
g
u
st
u
s 
 
S
ep
te
m
b
er
 
 
O
k
to
b
er
 
 
F
eb
ru
ar
i 
 
M
ei
 
Ju
li
 
A
g
u
st
u
s 
S
ep
te
m
b
er
 
O
k
to
b
er
 
1
 
2
 
3
 
4
 
1
 
2
 
3
 
4
 
1
 
2
 
3
 
4
 
1
 
2
 
3
 
4
 
1
 
2
 
3
 
4
 
1
 
2
 
3
 
4
 
1
 
2
 
3
 
4
 
1
 
2
 
3
 
4
 
1
 
2
 
3
 
4
 
1
 
2
 
3
 
4
 
1
. 
O
b
se
rv
as
i 
A
w
al
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
2
. 
P
en
y
u
su
n
an
 
P
ro
p
o
sa
l 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
3
. 
P
en
g
u
m
p
u
la
n
 
D
at
a
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
5
 
A
n
al
is
is
 D
at
a
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
6
. 
P
en
y
u
su
n
an
 
L
ap
o
ra
n
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
T
a
b
el
 1
 
W
a
k
tu
 P
en
el
it
ia
n
 
5. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data 
primer dan sekunder. Menurut Ruslan (2004:138) sumber data 
primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya 
dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2007:62) sumber data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari hasil bahan-bahan yang tidak 
langsung seperti dokumen, arsip, maupun laporan-laporan tertentu 
yang didapat oleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. 
penelitian ini dilakukan untuk mendukung data primer. 
Dalam penelitian ini, sumber data primer ditemukan melalui 
wawancara, dokumentasi dan observasi secara langsung dengan 
objek penelitian. Sedangkan sumber data sekunder ditemukan 
melalui informasi terkait penelitian yang tersebar dalam internet, 
jurnal, buku, dokumen, arsip, catatan harian atau video. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini diantaranya adalah : 
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan melihat, memperhatikan secara 
cermat dan teliti suatu fenomena yang dapat dijadikan data untuk 
memberikan sebuah penjelasan atas pernyataan yang berkaitan 
dengan fenomena yang diamati tersebut (Mulyadi, 2016:133).  
Peneliti melakukan pengamatan langsung dengan 
menggunakan teknik observasi pasif atau non-partisipan sebagai 
periset. Menurut Sugiyono (2017:146) observasi non-partisipasi 
adalah peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 
independen. Peneliti mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat 
membuat kesimpulan tentang kegiatan yang telah diamati. Dalam 
observasi ini peneliti hanya mendatangi lokasi yaitu RSI TV yang 
berlokasi di Belang Wetan, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten 
Klaten. Kemudian Peneliti mengamati bagaimana proses 
manajemen penyiaran di RSI TV yang meliputi kegiatan pra-
produksi, produksi, sampai tahap pasca-produksi oleh RSI TV, dari 
sini peneliti bisa mengetahui secara langsung proses manajemen 
penyiaran yang diimplementasikan di RSI TV. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
(Moleong, 2012:186).  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara 
semistruktur (Semistructured Interview) dalam wawancara ini 
pewawancara biasanya mempunyai daftar pertanyaan tertulis tapi 
memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan-pertanyaan secara 
bebas, yang terkait dengan permasalahan. Wawancara ini 
dilakukan secara bebas, tapi terarah dengan tetap berada pada jalur 
pokok permasalahan yang akan ditanyakan dan telah disiapkan 
terlebih dahulu (Kriyantono, 2008:99).   
Wawancara dilakukan dengan mempersiapkan garis 
pertanyaan yang akan ditujukan kepada responden maupun pada 
pihak lain untuk memperoleh data keterangan yang sesuai dengan 
penelitian. Wawancara ini digunakan sebagai alat untuk 
mendukung proses pengumpulan data. Hasil wawancara dapat 
membantu peneliti dalam menyajikan pertanyaan-pertanyaan untuk 
dijadikan sebagai bahan olahan dalam membuat pernyataan. 
Wawancara ini dilakukan dengan pihak-pihak yang 
berkompeten langsung terhadap penelitian ini,  meliputi Kasubag 
humas dan pemasaran RSI, Kepala Pelaksana RSI TV, Penanggung 
Jawab Siaran, Penanggung Jawab Teknik. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 
berhubungan dengan dokumen baik dalam bentuk laporan, surat-
surat resmi maupun catatan harian dan sebagainya.  
Menurut Kriyantono (2008:118) Dokumentasi yaitu suatu 
bentuk instrumen pengumpulan data yang dilakukan dengan tujuan 
untuk mendapatkan informasi tambahan yang mendukung kegiatan 
analisis dan interpretasi data.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumen-
dokumen atau catatan-catatan yang dimiliki oleh RSI TV sebagai 
pelengkap data, dokumen tersebut berupa profil serta script dan  
jadwal siaran RSI TV. 
D. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data kualitatif menurut Bogdan dalam Sugiono 
(2017:244) adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. 
Langkah atau cara teknik analisis data menurut Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2017:246) menjelaskan  bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara menerus sampai tuntas. Langkah dalam analisis 
data kualitatif terdiri dari: data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. Tahap analisis data dijelaskan sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
(Sugiyono, 2017:247). Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data. 
 
2. Penyajian data 
Dalam penelitian kulaitatif penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahaminya tersebut. 
Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2017:249). 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga telah diteliti menjadi 
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori (Sugiyono, 2017:253). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Analisis Data Menurut Miles & Huberman 
Reduksi data 
Penyajian 
data 
Pengumpulan data 
Kesimpulan-kesimpulan 
Penarikan/Verifikasi 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan menggunakan teknik trianggulasi, menurut 
Moleong (2012:330) Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu 
untuk keperlauan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
data itu. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
observasi, pencatatan wawancara dengan informan, oleh karena itu 
untuk mendapatkan data yang valid dan ada kecocokan satu sama lain, 
peneliti menggunakan teknik trianggulasi sumber yaitu 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
Menurut Patton dalam Moleong (2012:330) pengertian triangulasi 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal tersebut bisa dicapai 
dengan cara : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanajang waktu. 
4. Membandikan keadaan dan perspektif seseorang dengan dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, 
orang pemerintahan.  
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi RSI TV Klaten 
1. Sejarah RSI Klaten 
 
 
 
1.  
 
 
 
Gambar 3 
Gedung Rumah Sakit Islam Klaten 
Berdirinya RS. Islam Klaten  diawali dengan pendirian 
Balai Pengobatan (BP) pada tahun 1981 di lantai dasar masjid 
Raya Klaten. Setelah berkembang, muncul ide dari pengurus 
Yayasan Jamaah Haji Klaten untuk mendirikan sebuah rumah 
sakit. Karena pada waktu itu belum ada RS. Swasta Islam yang 
berdiri di Klaten. Sedangkan bidang pendidikan dari 
Muhammadiyah sudah banyak, untuk pesantren dari NU juga 
berdiri cukup  banyak, maka dipilihlah untuk mendirikan sebuah 
 Rumah Sakit yang dinamakan RS. Islam Klaten . 
 
RS. Islam Klaten beroperasional pertama kali pada tanggal 
19 September 1986 yang selanjutnya diperingati sebagai tanggal 
kelahiran (milad) RS. Islam Klaten. Selanjutnya setelah 
pembangunan tahap awal selesai, tanggal 8 Januari 1988 
diresmikan penggunaan gedung tersebut oleh Menteri Kesehatan 
RI (dr.RH.Soewardjono Soerjaningrat) dan dihadiri oleh Menteri 
Agama (H.Munawir Sadzali, MA), Duta besar Arab Saudi dan 
beberapa pejabat tingkat  I & II Pemkab Klaten.  Selanjutnya 
Balai Pengobatan (BP) yang berada di masjid Raya Klaten, 
karena hanya melayani pelayanan medik dasar. Pada bulan 
Oktober 1998 dijadikan satu dengan poliklinik RS. Islam Klaten. 
Setelah melalui tahapan-tahapan pembangunan di berbagai bidang 
kini RS. Islam Klaten telah berkembang menjadi Rumah Sakit 
Type B dengan jumlah tempat tidur lebih dari 200 TT, 
penambahan tempat tidur tersebut diiringi dengan peningkatan 
mutu, fasilitas dan pelayanan kepada masyarakat sehingga RS. 
Islam Klaten benar-benar menjadi RS kebanggan warga 
masyarakat Klaten. (Sumber : Website RSI Klaten) 
2. Sejarah RSI TV Klaten 
Rumah Sakit Islam (RSI) Klaten adalah sebuah lembaga 
yang bergerak dibidang pelayanan kesehatan. Sebagai lembaga 
yang bergerak dibidang pelayanan kesehatan RSI memiliki 
inisiatif untuk menyelenggarakan media penyiaran televisi 
sebagai alat atau sarana komunikasi kepada pasien dan 
pengunjung, media tersebut bernama RSI TV. RSI TV menjadi 
satu divisi dibawah naungan humas Rumah Sakit Islam Klaten 
atau yang sering disebut RSI. 
Pada awalnya RSI TV muncul atas keinginan yayasan dan 
manajemen RSI. Dimana keinginan tersebut muncul karena 
dinilai bisa menjadi sarana dakwah serta untuk meningkatkan 
promosi kesehatan kepada pengunjung, keluarga pasien dan 
tentunya pasien itu sendiri. Saat ini media televisi berkembang 
sangat pesat dan banyak diminati oleh masyarakat. Adanya RSI 
TV menjadi salah satu media yang efektif untuk memberi 
informasi kepada pasien dan pengunjung yang datang. 
RSI TV diresmikan pada 1 Desember 2014. Pada saat itu 
terbentuknya RSI TV tidak memiliki gambaran dan konten serta 
sistem pengelolaan broadcasting seperti televisi pada umumnya. 
RSI TV memiliki jangkauan siar yang cukup terbatas yaitu  hanya 
di lingkungan RSI saja, karena televisi ini menggunakan sistem 
siaran kabel yang masih di transmisikan melalui serat optik bukan 
melalui udara. RSI TV memiliki tayangan atau tema edukasi 
terutama di bidang kesehatan, hal ini sesuai dengan arah Instansi 
Rumah Sakit Islam Klaten dibidang kesehatan. 
RSI TV hadir untuk menjembatani komunikasi kepada 
pengunjung dan pasien untuk memberikan informasi seputar 
kesehatan. Program acara RSI TV ditayangkan di setiap ruang-
ruang yang terpasang televisi diantaranya ruang jaga, ruang 
tunggu dan ruang kamar pasien, hal ini bertujuan agar program 
acara RSI TV dapat dinikmati oleh semua pasien dan pengunjung 
yang datang. (Sumber : Dokumen RSI Klaten) 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadi rumah sakit yang islami, unggul dalam pelayanan 
dan teknologi. 
b. Misi 
 Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang islami. 
 Menyelenggarakan pelayanan kesehatan secara profesional 
dan paripurna. 
 Menyelenggarakan pelayanan unggulan bedah dan 
kardiovaskuler. (Sumber:Dokumen RSI Klaten) 
 
 
 
 
 
4. Struktur Organisasi RSI Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber:Dokumen RSI Klaten) 
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Floor Director 
Produser 
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Gambar 4 
Bagan struktur organisasi RSI TV 
5. Job Deskripsi RSI TV Klaten 
a. Kepala Pelaksana RSI TV bertanggung jawab atas 
pengelolaan seluruh kegiatan penyiaran serta memberikan 
bimbingan dan pengarahan kepada seluruh crew. 
b. Penanggung Jawab Umum bertanggung jawab atas memenuhi 
segala sesuatu yang dibutuhkan untuk produksi, penyiaran 
hingga teknisi. 
c. Penanggung Jawab Siaran bertanggung jawab atas seluruh 
penyelenggaraan kegiatan, mulai dari penyusunan jadwal 
siaran, pengaturan materi siaran, dan membuat daftar video. 
d. Penanggung Jawab Teknik bertanggung jawab untuk 
mempersiapkan, merawat dan pembelian peralatan yang 
dibutuhkan berdasarkan arahan dari kepala pelaksana RSI TV. 
(Sumber:Dokumen RSI Klaten) 
6. Program Siaran RSI TV  
 RSI TV saat ini siaran menggunakan sistem pemancar 
televisi kabel yang dimana sistem ini disiarkan melalui serat kabel 
optik yang kemudian disalurkan di setiap ruang-ruang yang 
terpasang televisi diantaranya ruang jaga, ruang tunggu dan ruang 
kamar pasien. Sebagai media komunikasi yang digunakan oleh 
rumah sakit RSI TV mempunyai program siaran yang berupa 
rangkaian mata acara berformat informasi. program acara yang 
ditayang di RSI TV diantaranya Talk show, Iklan layanan 
masyarakat dan informasi seputar kegiatan yang dilakukan oleh 
pihak rumah sakit.  
“...programnya itu tetep berkaitan dengan rumah sakit yang 
menginformasikan edukasi kesehatan, untuk program 
biasanya kita Talk Show iklan layanan masyarakat dan 
kegiatan yang dilakukan oleh pihak rumah sakit” (Hasil 
wawancara dengan Kepala Pelaksana RSI TV Muchtar 
Zaini, pada 6 Febuari 2018) 
Program siaran talk show merupakan salah satu program 
yang dimiliki RSI TV, program ini dinamakan “Infomasi 
Kesehatan”. Talk show sendiri merupakan  sebuah program 
televisi atau radio dimana seseorang ataupun group berkumpul 
bersama untuk mendiskusikan berbagai topik bersifat ringan yang 
dipandu oleh seorang moderator. Program “Informasi Kesehatan” 
memiliki sebuah konsep yang fokus pada topik mengenai dunia 
kesehatan. Tujuan dari konsep acara ini ialah dapat memberikan 
wawasan baru mengenai gaya hidup yang sehat. 
Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang menyajikan 
pesan-pesan sosial yang bertujuan untuk membangkitkan 
kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalah yang harus 
mereka hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam keselarasan 
dan kehidupan umum. Tetapi dalam hal ini RSI TV menayangkan 
iklan layanan masyarakat cenderung pada konten edukasi 
kesehatan yang bertujuan untuk mengingatkan atau 
memberitahukan kepada masyarakat suatu informasi yang 
berhubungan dengan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat tentang informasi-informasi yang berkaitan dengan 
kesehatan. Bentuk komunikasi yang ditampilkan RSI TV pada 
iklan layanan masyarakat tersebut juga melibatkan penggunaan 
persuasi pada khalayak dan langkah yang tepat untuk 
membangunkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan,  
Dalam hal ini peneliti melihat program siaran yang 
ditayangkan RSI TV cenderung melakukan pengulangan tayangan 
sehingga memberikan efek bosan terhadap orang yang 
menyaksikan program acara tersebut dan menyebabkan orang 
tersebut untuk mengganti channel yang lainnya 
7. Waktu Siaran 
Waktu siaran di RSI TV dilakukan setiap hari mulai pukul 
5 pagi sampai pukul 10 malam. Selama jam tayang di RSI TV 
menampilkan tayangan yang sesuai dengan arahnya yaitu acara 
talk show dan Iklan Layanan Masyarakat yang memiliki konten 
berhubungan dengan kesehatan serta menayangkan seputar 
kegiatan yang dilakukan oleh RSI itu sendiri ataupun memberikan 
info terbaru dari pihak rumah sakit. 
 
 
 
8. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang 
sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah 
organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Pada hakikatnya, 
SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi 
sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan 
organisasi itu. Sumber daya manusia salah satu faktor yang sangat 
penting sehingga harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi organisasi atau perusahaan. 
Sumber daya manusia di RSI TV berasal dari internal 
rumah sakit maka pelaksana siaran dan produksi progam acara 
merupakan pegawai rumah sakit sendiri. Mereka adalah orang-
orang yang berprofesi sebagai tenaga medis maupun nonmedis 
seperti perawat, teknisi elektromedis dan humas. Mereka yang 
menjadi anggota di RSI TV adalah orang-orang yang memiliki 
minat dan potensi keahlian dalam proses pengambilan gambar 
memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan mampu 
membuat redaksi. 
“......crew yang berasal dari internal RSI yang mempunyai 
minat dan potensi keahlian dalam proses satu punya 
keahlian dalam mengambil gambar, punya kemampuan 
berkomunikasi dengan baik dan mampu membuat redaksi. 
Dari internal dari bagian seluruh internal rumah sakit yang 
meliputi perawat, non medis maupun penunjang medis.” 
(Hasil wawancara dengan Kepala Pelaksana RSI TV 
Muchtar Zaini, pada 6 Febuari 2018) 
Tetapi tugas pokok dalam pelaksanaan produksi di RSI TV 
tetap pada bagian humas RSI Klaten, tenaga perawat dan 
elektromedis merupakan orang orang yang membantu dan 
menerima arahan dari kepala pelaksana RSI TV dalam proses 
produksi. 
Dalam pelaksanaan produksi peneliti menemukan masih 
adanya crew bekerja kurang maksimal. Masih kurang cekatan dan 
kurang memahami jobdesk yang diberikan sehingga ketika proses 
produksi berjalan lambat, ini banyak terjadi pada tenaga perawat 
karena mereka memang memiliki latar belakang bukan pada 
bidangnya, mereka hanya menggunakan sebatas pengetahuan 
yang dimiliki seputar bidang broadcasting. 
9. Sarana dan Prasarana  
RSI TV masih terbatas dalam hal sarana dan prasarana 
dikarenakan memang kurangnya pengembangan alat serta 
memang mahalnya peralatan shooting dan sumber daya manusia 
yang kurang memadahi RSI TV masih menggunakan alat yang 
seadanya walaupun seperti itu RSI TV tetap bisa melakukan 
proses produksi program acara TV. Berikut ini sarana dan 
peralatan yang dimiliki oleh RSI TV: 
1. Komputer editing dan komputer sebagai server siaran 
merk Asus, dilengkapi dengan converter audio video, 
hard disk dan UPS 
2. Audio Mixer merk Behringer 4 channel 
3. DVD player merk LG 1 unit 
4.  Kamera untuk produksi multi kamera merk Sony HD 
HXR 1500 sebanyak 3 unit, masing masing 
menggunakan tripod dan batre. 2 kamera SLR merk 
canon 600D. 
5. VTR merk pioneer 1 unit 
6. Lighting dengan daya lampu 500 watt sebanyak 3 unit 
di lengkapi dengan light stand. 
7. Pemancar TV kabel merk AV TO RF MODULATOR 
VHF UHF PRO-X 1 CH, 1 unit 
8. Booster CATV amplifier SB 8840MS 
RSI TV memiliki studio berukuran 7X7 meter rungan ini 
menggunakn diding berbahan GRC dan menggunakan rangka baja 
ringan. Jadi studio ini bila digunakan kurang bagus karena ruangan 
tidak kedap suara jadi bila ada suara bising maka suara bising 
tersebut akan ikut terekam. Tapi kondisi ini masih tertolong dengan 
posisi studio yang berada di lantai atas, yang di lantai tersebut 
aktivitasnya tidak terlalu ramai dan tidak dilewati oleh pengunjung. 
 
 
10. Administrasi RSI TV  
RSI TV merupakan organisasi yang di kembangkan oleh 
instansi rumah sakit melalui humas RSI Klaten yang digunakan 
untuk media komunikasi ataupun promosi kepada pasien dan 
pengunjung instansi itu sendiri. Dalam pelaksanaan penyiaran 
diperlukan tenaga untuk mengatur segala kebutuhan yang di 
perlukan oleh RSI TV dalam hal ini penanggung jawab umum yang 
bertanggung jawab dalam mengatur kebutuhan yang di perlukan 
oleh RSI TV 
“ Untuk kebutuhan memang segala sesuatunya dari 
manajemen rumah sakit disini ada satu orang sebagai 
penanggung jawab umum untuk mengurus membuatkan 
daftar pengajuan permintaan yang dibutuhkan oleh ketua 
pelaksana RSI TV yang itu di kordinasikan dari crew 
produksi. Lalu kemudian diajukan ke humas terlebih dahulu 
nanti humas akan menyampaikan permohonan atau 
proposal RSI TV ke pihak manjemen rumah sakit nanti 
setelah itu dapet rekomendasi mana yang di acc dari 
permintaan RSI TV” (Hasil wawancara dengan Penanggung 
Jawab Siaran RSI TV Muchtar Zaini , pada 6 Febuari 2018) 
 Setiap organisasi penyiaran membutuhkan pendanaan 
sebagai biaya operasional agar kegiatan tetap berjalan. Maka dari 
itu perlunya sebuah perencanaan anggaran atau biaya agar mampu 
melaksanakan proses produksi. RSI TV mendapatkan dana 
operasional berasal dari manajemen rumah sakit islam Klaten yang 
disalurkan melalui humas RSI Klaten. dari dana tersebut RSI TV 
memenuhi kebutuhan sarana dana prasarana operasional. 
“Untuk dana operasional segala sesuatunya itu dari 
manajemen rumah sakit yang nanti dikordinir oleh 
penanggung jawab umum dan itu diajukan untuk anggaran 
kegiatan publikasi dari humas.” (Hasil wawancara dengan 
Penanggung Jawab Siaran RSI TV  Muchtar Zaini, pada 6 
Febuari 2018) 
 
B. Sajian Data 
1. Manajemen Penyiaran RSI TV 
Bagi RSI TV arti manajemen menjadi peran yang penting 
karena untuk menjalankan dan mencapai tujuan organisasi yang 
diinginkan. Dengan kondisi RSI TV saat ini manajemen yang 
dijalankan masih sederhana. 
“Manajemen bagi RSI TV penting agar membuat pekerjaan 
lebih terorganisir dan memudahkan mengatur produksi 
acara televisi dan untuk melakukan penayangan siaran 
televisi edukasi” (Hasil wawancara dengan Kepala 
Pelaksana RSI TV Muchtar Zaini, pada 6 Febuari 2018) 
RSI TV belum sepenunhnya menerapkan standar 
manajemen penyiaran karena keterbatasan  SDM menjadi kendala 
utama, akan tetapi walaupun seperti itu penyiaran RSI TV sampai 
saat ini masih tetap berjalan.  
“....tapi untuk manajemen yang ada disini emang kurang 
membangun untuk manajemennya karena keterbatasan 
waktu, keterbatasan sumber daya manusia sehingga yang 
dikerjakan hanya manajemennya apa yang diprogramkan 
maksutnya apa adanya jadi belum mampu memenuhi 
standar manajemen penyiaran.” (Hasil wawancara dengan 
Kepala Pelaksana RSI TV Muchtar Zaini, pada 6 Febuari 
2018) 
Untuk menghasilkan program siaran yang sesuai standar 
televisi dibutuhkan manajemen produksi program siaran agar 
menghasilkan siaran yang sesuai tujuan organisasi. Manajemen 
produksi siaran televisi meliputi empat fungsi yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Dalam siaran 
televisi dikenal sebagai format siaran yang menjadi panduan untuk 
menghasilkan siaran program acara televisi. Di RSI TV telah 
melaksanakan ke empat fungsi tersebut. 
2. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan merupakan fungsi pertama dalam sebuah 
organisasi untuk mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan 
agar dapat menciptakan siaran yang berkualitas, perencanaan 
sangat penting bagi organisasi penyiaran. RSI TV merupakan 
organisasi penyiaran yang telah melaksanakan tahap perencanaan. 
Pada tahap perencanaan ini sangat perlu dilakukan, bagi RSI TV 
dimana perencanaan tersebut bertujuan menghasilkan program 
untuk memenuhi kebutuhan pengunjung dan pasien di rumah 
sakit islam Klaten.  
Perencanaan dimulai dengan penentuan kebijakan program 
acara dan materi acara untuk mencapai tujuan dari penyiaran RSI 
TV. Penentuan kebijakan perencanaan dilakukan hanya sekali 
produksi selama satu bulan. Dalam kebijakan perencanaan ini 
mengatur tentang kegiatan yang akan dilaksanakan di RSI TV. 
Pada awal perencanaan pembuatan program acara, RSI TV 
melakukan rapat intern antara humas, kepala pelaksana RSI TV, 
penanggung jawab siaran, penanggung jawab teknisi siaran, untuk 
menerapkan tujuan awal dari RSI TV yaitu untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan pengunjung dan pasien akan informasi 
yang bersifat edukasi kesehatan. 
“Tujuan awal kita memang untuk memberikan informasi 
kepada pengunjung dan pasien tentang informasi pelayanan 
kemudian fasilitas dan juga edukasi kepada masyarakat 
terkait dengan beberapa hal  yang berhubungan dengan 
kesehatan maupun penyakit-penyakit lain yang bisa di 
sampaikan kepada pengunjung dan pasien yang melihat 
tayangan RSI TV....” (Hasil wawancara dengan Kasubag 
humas RSI, Agus Sutanto, pada 13 Febuari 2018) 
 
Tahap berikutnya yaitu menentukan program acara, 
penanggung jawab produksi memilih tim produksi yang 
beranggotakan produser, PA (Production Assisten), dan kreatif. 
Penanggung jawab produksi memerintahkan kepada tim kreatif 
untuk menentukan tema dan membuat naskah program acara. Tim 
kreatif ini yang akan membuat perencanaan program selama satu 
bulan. Selain itu tim kreatif juga harus mengajukan perencanaan 
program tersebut kepada bagian kepala humas dan pemasaran agar 
perencanaan  program tersebut disetujui. Tetapi terkadang kepala 
humas dan pemasaran meminta ke bagian tim kreatif untuk 
membuat program sesuai dengan yang diinginkan oleh kepala 
humas dan pemasaran. Setelah perencanaan program tersebut 
mendapat persetujuan dari kepala humas dan pemasaran RSI TV, 
kemudian tim kreatif berkoordinasi dengan penanggung jawab 
teknis untuk membuat program yang sesuai dengan standar 
penyiaran di RSI TV. 
Pada tahap ini sering terjadi perangkapan tugas yang 
disebabkan karena kurangnya tenaga sumber daya manusia yang 
menjadi masalah utama di RSI TV. Oleh karena seluruh tim 
produksi mulai dari produser, PA (Production Assisten) dan kreatif 
saling merangkap tugas dan bekerja sama disetiap programnya. 
Adapun persiapan yang dilakukan oleh produser sebelum produksi 
diantaranya adalah dengan mengecek alat-alat yang digunakan dan 
memastikan lokasi shooting serta materi yang telah dibuat dan 
telah mendapatkan persetujuan dari pihak kepala humas dan 
pemasaran, hal yang demikianlah yang terkadang menghambat 
berjalannya produksi. 
Tim kreatif bertugas untuk menyiapkan naskah sesuai 
dengan materi yang telah dibuat dan mendapatkan persetujuan dari 
kepala humas dan pemasaran serta memastikan bahwa narasumber 
bisa hadir dalam acara program, disinilah yang terkadang menjadi 
kedala karena narasumber adalah seorang tenaga medis yang 
terkadang jadwal yang sudah ditentukan berbenturan dengan 
jadwal yang lebih penting.  
PA (Production Assisten) memberikan pengarahan materi 
kepada kameramen, lightingman dan audioman agar pada saat 
proses produksi berlangsung tidak terjadi kesalahan yang fatal. 
Kemudian kameraman mempersiapkan alat-alat yang menjadi 
penunjang pada saat produksi seperti kaset, kabel serta batrey yang 
digunakan pada saat produksi. Selanjutnya audioman juga 
mempersiapan alat-alat produksi seperti mic, kabel yang 
dibutuhkan. Kemudian yang terakhir lightingman juga harus 
mempersiapkan, mengecek dan menentukan lampu apa yang akan 
digunakan pada saat produksi baik didalam ruangan maupun diluar 
ruangan. Pada tahap ini juga produser memantau dan mengarahkan 
ketika produksi berlangsung.  
Dalam perencanaan ini RSI TV juga terkendala dengan alat 
karena minimnya alat yang dimiliki yang terkadang mati atau rusak 
ketika produksi, untuk itu perlu merencanakan alat dengan matang 
dan berhati-hati jika menggunakan untuk produksi. 
“Terkadang kita mengalami masalah alat pas produksi yaa 
entah mic mati atau kabel rusak jadi perlu hati-hati dalam 
menggunakan karena alat kita juga gak ada serep 
(cadangan) dari situ kita punya pengalaman harus benar 
benar melakukan pengecekan alat sebelum digunakan 
produksi” (Hasil wawancara dengan Penanggung Jawab 
Teknik, Susilo Ari Wibowo, pada 15 Febuari 2018) 
RSI TV dengan segala keterbatasan sarana dan prasarana 
tetap semaksimal mungkin memberikan tayangan untuk 
memberikan edukasi kepada pengunjung dan pasien. Sehingga 
pasien dan pengunjung tetap dapat menikmati tayangan RSI TV. 
3. Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian dalam manajemen menempati posisi 
terpenting dalam mencapai tujuan organisasi. Kegiatan manajemen 
ini bisa diartikan sebagai kegiatan menyusun struktur organisasi 
dan sumber daya yang ada dalam mencapai tujuan organisasi. 
Pembagian kerja ini merupakan tanggung jawab setiap individu 
sesuai dengan rincian tugas dalam organisasi tersebut. 
Pengorganisasian pada RSI TV Klaten dikelola secara 
sederhana sesuai dengan tanggung jawab setiap crew, akan tetapi 
karena kurangnya sumber daya manusia sehingga masing-masing 
crew tersebut harus merangkap job desknya. Pada RSI TV 
penaggung jawab umum merangkap sebagai Produser Asisten, 
Humas merangkap sebagai Tim Kreatif, ketua pelaksana RSI TV 
merangkap sebagai produser untuk penanggung jawab teknik 
merangkap sebagai kameramen, sound man dan lighting. Hal 
seperti inilah yang membuat crew RSI TV harus bekerja lebih extra 
agar siaran RSI TV tetap bisa berjalan dengan baik. 
 Selain itu untuk mendukung melakukan proses produksi 
pihak RSI TV Klaten juga terkadang memerlukan tenaga-tenaga 
panggilan atau freelance yang ahli dalam bidang proses shooting 
untuk membantu dalam proses produksi. Hal seperti ini terkadang 
diperlukan karena memang terbatasnya waktu dan sumber daya 
manusia, inilah yang menjadi halangan bagi crew RSI TV Klaten 
dalam memberikan sebuah tayangan siaran tv yang layak untuk 
dinikmati. 
“Yang jelas untuk tim crewnya banyak kendala di masalah 
waktu karena itu bukan tugas pokok karena dia memiliki 
pekerjaan utama rata rata di keperawatan jadi yaaa memang 
waktu. untuk pengelolaan  produksi kita memanggil tenaga-
tenaga panggilan atau tenaga freelance yang ahli dalam 
proses shooting untuk menghasilkan sebuah tayangan siaran 
yang layak dinikmati.” (Hasil wawancara dengan 
Penanggung Jawab Teknik RSI TV Susilo Ari Wibowo, 
pada 15 Febuari 2018) 
Adapun koordinasi yang dilakukan antar humas dan 
produser diantaranya adalah mengadakan rapat yang dilakukan 
oleh penanggung jawab produksi yang diikuti oleh produser, PA, 
dan kreatif serta penanggung jawab teknis. Tim kreatif ini yang 
akan membuat program, selanjutnya pihak humas akan menyetujui 
program tersebut, kemudian tim kreatif berkoordianasi dengan 
penanggung jawab teknis. Penanggung jawab teknis dan Produser 
Assisten akan membuat schedulling agar memudahkan dalam 
mengkoordiansikan narasumber dan alat yang akan digunakan serta 
crew yang bertugas. Kurangnya sumber daya manusia yang ada 
pada RSI TV Klaten membuat para crew harus merangkap tugas 
dan tetap melakukan pengorganisasian dengan baik, setiap 
penanggung jawab saling berkoordinasi dengan pekerjaan masing-
masing. Sehingga hal ini menghasilkan sebuah tayangan siaran 
yang dapat di nikmati dengan baik oleh semua pengunjung maupun 
pasien. 
4. Pengarahan (actuating) 
Pengarahan yaitu memberikan arahan dan pengaruhnya 
kepada individu dalam organisasi untuk melakukan kewajiban 
mereka masing-masing sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawabnya. Pelaksanaan ini dilakukan untuk mencapai tujuan sesuai 
dengan perencanaan. 
Sebelum program tersebut diproduksi, produser 
mengadakan rapat produksi dengan crew yang akan melaksanakan 
produksi untuk menyampaikan materi dan mempersiapkan segala 
sesuatunya agar crew faham apa yang harus mereka lakukan 
supaya sesuai dengan yang sudah direncanakan. Segala sesuatu 
yang dikerjakan crew harus sesuai dengan arahan produser ini 
dikarena agar pekerjaan lebih terarah. 
Dalam pelaksanaan produksi RSI TV terkadang mengalami 
kesulitan dalam membuat jadwal program acara dengan 
narasumber. Dikarenakan narasumber memiliki kesibukan lain. 
Narasumber yang sering dipakai dalam program acara biasanya 
dokter dari RSI Klaten itu sendiri, sehingga jadwal produksi yang 
telah di tetapkan tidak dapat dilaksanakan sebab narasumber 
tersebut memiliki kepentingan yang lebih penting. Hal ini yang 
menyebabkan terhambatnya proses produksi. 
“Produksinya itu kalo sudah di acc kesulitannya itu emang 
narasumber menyocokan waktu dengan narasumber  dengan 
crew karena emang narasumber kebanyakan dokter itu 
sudah memiliki jadwal tetap tetapi terkadang dokter 
tersebut ada urusan yang mendadak sehingga jadwal yang 
sudah direncanakan itu gagal dan kami harus menjadwal 
ulang dengan narasumber tersebut....” (Hasil wawancara 
dengan Kepala Pelaksana RSI TV Muchtar Zaini, pada 6 
Febuari 2018) 
Agar bisa mencapai proses produksi dengan baik perlu 
pengarahan dari pemimpin supaya crew melaksanakan tugas 
masing-masing dengan baik dibutuhkan empat fungsi pengarahan 
diantaranya pertama pemberian motivasi, pemberian motivasi 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan penyiaran dalam 
mencapai tujuan organisasi penyiaran yang ingin dicapai. 
Pemberian motivasi di RSI TV dilakukan pada saat rapat yang 
dihadiri langsung oleh Humas RSI ketika hendak melakukan proses 
pelaksanaan produksi. Pemberian motivasi ini bertujuan agar 
seluruh crew RSI TV yang bertugas dalam pelaksanaan produksi 
lebih optimal kembali sehingga menghasilkan program siaran yang 
sesuai dengan yang diinginkan.  
“....pemberian motivasinya kami yaa biasa, pada saat rapat 
memberikan sedikit dorongan kepada seluruh crew supaya 
melakukan produksi dengan baik sesuai dengan SOP, 
apabila ada keluh kesah ataupun kendala tentang pekerjaan 
supaya menyampaikan kepada saya ,agar saya mengerti apa 
yang diinginkan oleh seluruh crew lalu nanti dicarikan 
solusinya bagaimana baiknya.”. (Hasil wawancara dengan 
Penanggung Jawab Teknik RSI TV Susilo Ari Wibowo, 
pada 15 Febuari 2018) 
Kedua Komunikasi, komunikasi merupakan kunci 
keberhasilan suatu manajemen penyiaran. Komunikasi yang baik 
dan saling berkoordinasi antar crew RSI TV merupakan salah satu 
fungsi agar tidak terjadinya miss komunikasi sehingga 
menciptakan suasana kerja yang lebih baik.   Ketiga 
Kepemimpinan, jiwa kepemimpinan yang mengerti dan menguasai 
manajemen sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan produksi di 
RSI TV.   Dalam hal ini produser adalah yang memimpin dalam 
sebuah produksi program acara, sebagai pemimpin produser sangat 
berperan aktif untuk mengatur dan mengarahkan serta mengontrol 
segala sesuatunya yang berhubungan dengan proses produksi. 
Produser di RSI TV selalu memberikan arahan yang jelas terhadap 
crew yang bertugas dan mau menerima masukan gagasan atau ide 
dari bawahan serta tidak terlalu memberikan tekanan terhadap 
crewnya sehingga memberikan rasa nyaman kepada crew. 
Keempat pelatihan, pelatihan merupakan upaya yang 
dilakukan mengembangan kemampuan crew dalam meningkatkan 
keterampilan teknis maupun non teknis agar dapat melaksanakan 
tugasnya, baik sekarang maupun di masa yang akan datang. 
Kegiatan ini memberikan kontribusi kepada crew agar mereka 
dapat bekerja secara lebih efektif sehingga membantu dalam 
mencapai tujuan organisasi. Dalam hal ini RSI TV tidak pernah 
mengadakan pelatihan, tetapi crew yang bertugas dituntut untuk 
lebih mengetahui jobdesknya masing-masing tanpa harus 
mengikuti pelatihan. Sehingga dalam proses produksi crew hanya 
menggunakan kemampuan yang ada dan tentunya itu sangat 
terbatas. Akibatnya crew tidak terlalu menguasai dan memahami 
jobdesk yang telah diberikan. 
“Kalo pelatihan kami belum pernah dan belum melakukan 
tetapi kami hanya melakukan diskusi atau sekedar bertanya-
tanya secara teknik bagaimana proses operasionalnya 
kepada tenaga di bidang televisi. Dan itu aja dilakukan pas 
kita ngobrol santai” (Hasil wawancara dengan Penaggung 
Jawab Teknik Susilo Ari Wibowo, pada 15 Febuari 2018) 
  
Dalam memilih crew biasanya dilakukan tahap seleksi 
mengenai pengalaman atau latar belakang dan keahlian untuk 
melakukan suatu tanggung jawab tertentu. Namun tak dapat 
dipungkiri, selain kemampuan yang dimiliki crew juga 
membutuhkan pelatihan karena berbagai alasan, misalnya dalam 
miningkatkan kemampuan menggunakan alat, penerapan prosedur 
baru yang dilakukan dalam stasiun penyiaran tersebut, ataupun 
dalam rangka memberi tambahan pengetahuan dan skill sebagai 
peningkatan mutu dan kualitas crew  yang dimiliki. 
5. Pengawasan (controling) 
Pengawasan merupakan langkah untuk menentukan apa 
yang telah dicapai dengan mengadakan evaluasi agar hasil yang 
diperoleh sesuai dengan yang direncanakan. Pada RSI TV Klaten 
yang bertanggung jawab dalam melakukan pengawasan adalah 
humas RSI Klaten. Humas RSI Klaten yang bertugas untuk 
bertanggung jawab atas kelangsungan program siaran tersebut. 
Pengawasan ini dilakukan agar dalam menjalankan pra produksi 
hingga pasca produksi tidak keluar dari kontennya. 
“Untuk pengawasan dimonitoring langsung dari humas RSI 
TV mulai dari materinya yang sudah direncanakan hingga 
pasca produksi agar tidak keluar dari konten siaran.” (Hasil 
wawancara dengan Penanggung Jawab Siaran RSI TV 
Muchtar Zaini, pada 6 Febuari 2018) 
Selain melakukan pengawasan humas RSI TV juga 
melakukan evaluasi terhadap program siarannya. Dalam evaluasi 
ini membahas tentang kesalahan maupun untuk mengetahui 
kekurangan atau kelemahan dari program tersebut. Hal ini 
bertujuan untuk memperbaiki dan mencegah kesalahan program 
siaran yang terjadi pada RSI TV Klaten. 
Tahap pengawasan dan evaluasi pada RSI TV Klaten ini 
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan program siaran yang 
telah dilakukan, sehingga program siaran tersebut menghasilkan 
program siaran yang layak untuk dinikmati semua pengunjung dan 
pasien RSI Klaten. 
C. Pembahasan  
RSI TV hadir untuk menjembatani komunikasi kepada pengujung 
dan pasien untuk memberikan informasi seputar kesehatan. Dalam hal 
ini RSI TV adalah sebuah media atau sarana komunikasi dari pihak 
rumah sakit untuk memberikan edukasi, khususnya kepada pengunjung 
dan pasien. 
Edukasi adalah sifat yang dimiliki RSI TV khususnya dalam 
bidang kesehatan hal ini  sesuai arah instansi tersebut yaitu rumah sakit 
dengan organisasi satu divisi dibawah naungan humas rumah sakit 
islam Klaten. Memiliki sifat edukasi artinya memberikan dan 
meningkatkan kesadaran kepada pengunjung dan pasien bahwa 
sesungguhnya pendidikan kesehatan itu penting dengan dikemas dalam 
bentuk program acara televisi.  
Dari hasil penelitian tentang manajemen penyiaran di RSI TV 
ditemukan beberapa masalah yaitu (1) persoalan tentang sumber daya 
manusia, (2) struktur organisasi yang belum berjalan, (3) tidak ada 
rekrutmen tenaga ahli dalam bidang broadcasting, (4) belum adanya 
pelatihan produksi dalam bidang penyiaran televisi.  
Masalah yang pertama tentang sumber daya manusia (SDM). 
Dalam sebuah organisasi sumber daya manusia merupakan penentu 
dan penggerak untuk mencapai tujuan yang diinginkan. RSI TV 
merupakan organisasi dibawah naungan humas rumah sakit islam 
Klaten yang melibatkan orang-orang internal rumah sakit tersebut, 
ketika anggotanya memiliki kesibukan atau pekejaan lain maka akan 
menghambat kegiatan proses produksi di RSI TV, dan akan 
menimbulkan perangkapan tugas. Sedangkan modal utama organisasi 
penyiaran adalah dedikasi dan konsistensi yang tinggi dari setiap 
anggotanya. Kekurangan sumber daya manusia tidak akan terjadi bila 
dedikasi dan konsistensi tersebut terbentuk dengan baik. 
Anggota RSI TV berasal dari internal rumah sakit yang memiliki 
profesi sebagai tenaga medis maupun non medis seperti perawat, 
teknisi elektromedis dan humas. Dilihat dari kategori sumber daya 
manusia atau keanggotaannya, orang-orang yang terlibat di RSI TV 
tentunya mereka memiliki tugas pokok lain, sehingga hal ini menjadi 
salah satu kendala pada sistem di RSI TV. Jumlah anggota di RSI TV 
pada saat ini hanya 4 orang yang aktif, lalu dibantu tenaga perawat 
pada waktu proses produksi. 
Tenaga perawat yang membantu RSI TV juga berperan dalam 
pembuatan acara program, akan tetapi karena keterbatasan pemahaman 
teori dari setiap perawat menjadi mereka hanya melakukan proses 
produksi sesuai kemampuan yang dimiliki 
Terbatasnya sarana dan prasarana siaran berpengaruh dengan 
kualitas penyiaran yang ditayangkan, karena peralatan yang digunakan 
oleh RSI TV merupakan alat yang hanya disediakan manajemen rumah 
sakit islam Klaten. Sarana dan prasarana kurang mendukung 
berpengaruh pada kualitas gambar dan suara sehingga orang yang 
menyaksikan kurang menikmati tayangan tersebut. Tetapi dengan alat 
yang masih sederhana RSI TV  masih dapat melaksanakan proses 
produksi. 
Masalah yang kedua tentang struktur organisasi yang tidak berjalan 
sesuai sebagaimana semestinya. Struktur organisasi yang baik sangat 
berpengaruh terhadap keberlangsungan sebuah organisasi. Dengan 
demikian organisasi bisa melakukan manajemen dengan baik. RSI TV 
sudah memiliki struktur organisasi hanya tidak berjalan dengan baik 
karena memang kekurangan sumber daya manusia serta kurang 
memahaminya anggota dalam menjalankan jobdesk yang diberikan. 
Hasilnya anggota harus merangkap menjadi komponen lain dalam 
organisasi tersebut, sehingga tidak fokus pada jobdesk-nya, jadi harus 
bisa menghendel tugas lain walaupun bukan tanggung jawabnya. 
Masalah ketiga adalah tidak adanya rekruitmen tenaga ahli 
Broadcasting. Setiap bentuk organisasi atau perusahaan apapun 
bentuknya akan membutuhkan orang-orang dalam melaksanakan 
setiap fungsi kegiatan yang ada didalam suatu organisasi tersebut. 
Dalam sebuah organisasi penyiaran diperlukan tenaga kerja yang 
memang paham atau potensi dan ahli dalam bidang broadcasting, ini 
dikarenakan agar bekerja secara efektif untuk mendukung 
keberlangsungan organisasi karena menyangkut masalah kemajuan 
organisasi penyiaran tersebut. Tanpa sumber daya manusia yang memiliki 
potensi, organisasi akan menghadapi kesulitan dalam melaksanakan tugas dan 
tujuannya. 
Selama ini RSI TV hanya merekrut tenaga kerja internal rumah 
sakit yang tentunya mereka tidak memiliki keahlian broadcasting, RSI 
TV juga tidak pernah merekrut tenaga kerja dari luar rumah sakit yang 
memiliki keahlian dan potensi dalam bidang broadcasting. Penyebab 
RSI TV tidak merekrut tenaga ahli karena memang dari pihak rumah 
sakit tidak membuka lowongan atau merekrut tenaga kerja ahli untuk 
RSI TV. ini tentunya membuat organisasi sulit mencapai tujuan yang 
ingin dicapai. Dengan demikian kondisi ini membuat penyiaran RSI 
TV tidak bisa berkembang sehingga program-program yang dibuat 
kurang berfariatif dan menarik.  
Masalah keempat adalah belum adanya pelatihan produksi dalam 
bidang penyiaran televisi. Pelatihan kerja merupakan salah satu faktor 
yang penting yaitu untuk mengembangkan keterampilan atau skill 
sumber daya manusia, untuk regenerasi sumber daya manusia dan 
untuk pengembangan kemampuan seiring dengan kemajuan teknologi. 
Program pelatihan sumber daya manusia yang efektif  digunakan untuk 
menyiapkan berbagai macam pengetahuan yang berguna di masa yang 
akan datang. Pelatihan yang sudah diberikan membantu para karyawan 
atau crew untuk mempersiapkan diri untuk mengembangkan diri dan 
menerima tanggung jawab yang lebih besar serta mendukung 
peningkatan pengembangan produktivitas organisasi atau perusahaan. 
Dalam masalah ini RSI TV belum pernah melaksanakan pelatihan 
bagi crew. Mereka hanya melakukan diskusi dengan orang yang 
berpengalaman dengan tenaga ahli dibidang shooting jadi yang 
melaksanakan produksi di RSI TV mereka hanya menggunakan 
kemampuan yang diperoleh dari belajar sendiri atau otodidak. Hal ini 
menyebabkan kurang berkembang dan berhasil mencapai standar yang 
sesuai dengan kepenyiaran  dan sulit bersaing dengan channel acara tv 
lainnya yang tentunya acara televisi tersebut lebih menarik dan lebih 
variatif. Serta crew yang melaksanakan proses produksi kurang 
menguasai kondisi ketika kegiatan shooting. 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di RSI TV tentang 
implementasi fungsi manajemen penyiaran televisi jaringan di instansi 
rumah sakit Islam Klaten, maka disimpukan bahwa : implementasi 
manajemen penyiaran RSI TV sebagai televisi jaringan belum berjalan 
secara maksimal dikarenakan beberapa hal yaitu kurangnya SDM serta 
peralatan yang kurang memadahi. RSI TV telah menerapkan 
manajemen produksi siaran secara profesional tanpa meninggalkan 4 
prinsip fungsi manajemen penyiaran diantaranya yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Hal ini bertujuan 
untuk membuat produksi siaran layak di sajikan dalam lingkup 
lingkungan rumah sakit islam Klaten.  
Implementasi manajemen penyiaran di RSI TV yang berada di 
rumah sakit islam Klaten belum maksimal disebabkan berbagai 
kendala yaitu (1) permasalahan yang berkaitan dengan sumber daya 
manusia (SDM), kurangnya jumlah orang dan dedikasi dari para 
anggota membuat perangkapan tugas serta anggota yang tidak 
memiliki keahlian dalam bidang pertelevisian mengakibatkan 
terhambatnya proses penyiaran di RSI TV (2) permasalahan tentang 
struktur organisasi yang belum berjalan dengan baik, karena kurangnya 
sumber daya manusia (SDM) serta kurang memahaminya anggota 
dalam menjalankan jobdesk yang diberikan  (3) tidak adanya 
rekruitmen tenaga ahli dalam bidang Broadcasting. RSI TV 
melakukan perekrutan tenaga kerja internal rumah sakit saja yang 
tentunya mereka tidak memiliki keahlian dalam bidang broadcasting. 
Hal ini disebabkan karena memang dari pihak rumah sakit tidak 
membuka lowongan atau merekrut tenaga kerja ahli untuk RSI TV.(4) 
tidak adanya pelatihan kerja yang bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan atau skill sumber daya manusia tetapi dalam hal ini RSI 
TV belum pernah melaksanakan pelatihan kepada crew namun hanya 
melakukan diskusi dengan tenaga ahli dalam bidang shooting. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSI TV maka 
diberikan saran sebagai berikut : 
RSI TV seharusnya mengadakan rekruitmen pegawai dari luar atau 
tenaga ahli yang memang memiliki kemampuan dalam bidang 
broadcasting dan tidak hanya merekrut dari pihak internal saja yang 
tentu mereka tidak memiliki latar belakang dalam bidang 
broadcasting, rekruitmen tenaga dari luar yang memiliki kompetensi 
bidang broadcasting ini juga akan membawa dampak perkembangan 
terhadap RSI TV serta bisa memberikan pengaruh baik terhadap crew 
yang belum menguasai dalam bidang broadcasting. Hal ini dilakukan 
dengan cara pihak RSI TV mengajukan kepada pihak manajemen 
rumah sakit untuk membuka lowongan kerja supaya mendukung 
kegiatan serta pengembangan RSI TV. Selain itu rekruitmen juga 
berfungsi untuk memenuhi jumlah sumber daya manusia supaya 
pembagian kerja lebih teratur dan mencegah terjadinya perangkapan 
tugas sehingga tugas dapat dikerjakan secara maksimal. 
RSI TV sebaiknya lebih memperhatikan kebutuhan pelatihan crew. 
Kebutuhan pelatihan yang dimaksud adalah untuk melakukan kegiatan 
pelatihan bagi crew RSI TV dalam meningkatkan kualitas dan skill  
dalam bidang broadcasting supaya kinerja crew bisa lebih optimal 
dalam melaksanakan proses produksi. Kebutuhan ini bisa dilakukan 
dengan melakukan kunjungan kerja ke stasiun televisi ataupun 
mengadakan work shop. Untuk itu diperlukan langkah RSI TV 
mengajukan permintaan kegiatan kepada pihak manajemen rumah 
sakit mengadakan kegiatan pelatihan kepada crew mengingat RSI TV 
dibawah naungan instansi rumah sakit islam Klaten. 
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Lampiran 1 Dokumentasi 
HASIL WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Selasa, 13 Februari 2018  
Waktu  : 13.00-14.00 
Tempat : Kantor Bagian Humas dan Pemasaran RSI Klaten 
Informan : Agus Sutanto, S.Pd (Kasubbag Humas dan Pemasaran RSI Klaten 
) 
 
1. Siapa yang memiliki gagasan awal? 
Untuk ide awal berdirinya RSI TV adalah dari pihak manajemen dan humas 
pemasaran RSI yang digunakan untuk memberikan informasi tentang 
pelayanan yang ada di rumah sakit islam Klaten dan juga edukasi tentang bisa 
penyakit atau beberapa hal yang berhubungan dengan kesehatan yang 
disampaikan baik pelanggan dari rumah sakit islam Klaten maupun keluarga 
dari pelanggan yang berada di rumah sakit islam Klaten baik di rawat jalan 
maupun rawat inap . 
2. Tujuan didirikannya RSI TV ? 
Tujuan awal kita memang untuk memberikan informasi kepada pengunjung 
dan pasien tentang informasi pelayanan kemudian fasilitas dan juga edukasi 
kepada masyarakat terkait dengan beberapa hal  yang berhubungan dengan 
kesehatan maupun penyakit-penyakit lain yang bisa di sampaikan kepada 
pengunjung dan pasien yang melihat tayangan RSI TV yang kita pasang di 
seluruh ruangan rawat inap, ruangan rawat jalan, dan juga ruang tunggu . 
3. Siapa yang melaksanakan operasional RSI TV? 
Untuk operasional RSI TV ini ada divisi sendiri ada di bagian humas dan 
pemasaran RSI yaitu di operasional di RSI TV yang dibawahi oleh humas 
pemasaran RSI, dan orang orang nya berasal dari internal RSI seperti perawat, 
tenaga elektromedis, dan tenaga teknis RSI. 
 Hari/tanggal : Selasa, 6 Februari 2018  
Waktu  : 13.00-14.00 
Tempat : Master Control Room RSI TV 
Informan : Muchtar Zaini, Amd (Kepala Pelaksana RSI TV) 
 
1. Siapa saja yang terlibat dalam RSI TV? 
Yang terlibat di RSI TV yaitu seluruh aspek rumah sakit mulai dari medis 
maupun non medis, dari direksi hingga bagian kepala humas dan pemasaran 
RSI 
2. Dapatkah dijelaskan tugas masing-masing crew? 
Untuk tim televisi ada bagian Kepala Pelaksana RSI TV yang dibawah kabag 
humas terus ada lagi penanggung jawab siaran, penanggung jawab teknis, dan 
penanggung jawab umum.  
3. Bagaimana RSI TV merekrut untuk di jadikan crew? 
Kami merekrut crew yang berasal dari internal RSI yang mempunyai minat 
dan potensi keahlian dalam proses satu punya keahlian dalam mengambil 
gambar, punya kemampuan berkomunikasi dengan baik dan mampu membuat 
redaksi. Dari internal dari bagian seluruh internal rumah sakit yang meliputi 
perawat, non medis maupun penunjang medis. 
4. Apa arti manajemen bagi RSI TV? 
Manajemen bagi RSI TV penting agar membuat pekerjaan lebih terorganisir 
dan memudahkan mengatur produksi acara televisi dan untuk melakukan 
penayangan siaran televisi edukasi” 
5. Menejemen yang seperti apa yang diterapkan di RSI TV? 
Manajemen kita yaaa seperti biasa ada pra produksi, produksi, dan paska 
produksi tapi untuk manajemen yang ada disini emang kurang membangun 
untuk manajemennya karena keterbatasan waktu, keterbatasan sumber daya 
manusia sehingga yang dikerjakan hanya manajemennya apa yang 
diprogramkan maksutnya apa adanya jadi belum mampu memenuhi standar 
manajemen penyiaran 
6. Kegiatan perencanaan RSI TV meliputi apa saja dan bagaimana? 
Perencanaan nya diolah di tim humas dengan merencanakan program 
program acara 1 bulan sekali yang nanti dinilai atau diajukan dari humas ke 
direktur utama untuk acc tidaknya program acara televisi itu diproduksi. 
7. Kebijakan RSI TV dalam menetukan program acara dan materi acara? 
Kebijakan tetep semua dari direktur utama dipilih direktur utama untuk meng 
acc program tersebut. Yang membuat konten atau isi acara program dari 
humas dan nanti ditentukan mana yang ditayangkan mana yang di produksi 
dari direktur utama. 
8. Bagaimana pengorganisasian yang diterapkan di RSI TV? 
Untuk organisasi strukturnya sama unit lain untuk RSI TV di struktur 
organisasi dibawah humas. Dan untuk tenaga lainnya di ambilkan dari 
internal yang lainnya tapi karena keterbatasan sumber daya manusia seperti 
saya ini juga merangkap dua tugas menjadi kepala pelaksana juga menjadi 
penanggung jawab siaran.  
9. Bagaimana proses produksi di RSI TV? 
Untuk proses produksi dari awal direnacanakan sudah di acc terus memanggil 
narasumber yang dipilih. Kemudian brefing naskah dengan narasumber dan 
host setelah sudah fix kemudian produksi program. Untuk difisi sebelum mau 
mlakukan produksi, menyiapkan segala perlatannya dan mengecek alat 
apakah ada kendala kerusakan lalu kemudian menata atau mengeset alat pada 
tempatnya. Untuk produksi kami melakukan secara typing atau rekaman jadi 
tidak secara live. Setelah proses selesai produksi kemudian melakukan proses 
editing setelah editing kemudian di preview dulu dengan kabag humas dan 
kepala humas setelah acc kemudian proses penyiaran. 
10. Apa faktor pendukung dan penghambat RSI TV? 
Produksinya itu kalo sudah di acc kesulitannya itu emang narasumber 
menyocokan waktu dengan narasumber  dengan crew karena emang 
narasumber kebanyakan dokter itu sudah memiliki jadwal tetap tetapi 
terkadang dokter tersebut ada urusan yang mendadak sehingga jadwal yang 
sudah direncanakan itu gagal dan kami harus menjadwal ulang dengan 
narasumber tersebut. Untuk pendukungnya yaa kami mencari narasumber 
tidak terlalu kesulitan karena memang dilingkungan rumah sakit. 
11. Tahap apa saja yang dilakukan dalam perencanaan produksi? 
Untuk persiapannya kami biasanya melakukan pertemuan untuk perencanaan 
progam selama satu tahun itu direncanakan sejak awal dan itu nanti diajukan 
ke di reksi. 
12. Apa saja yang dilakukan ketika paska produksi? 
untuk setelah produksi langsung di edit kemudian diserahkan kebagian humas 
untuk dikoreksi masih ada kesalahan atau tidak nanti kalau tidak dan sudah di 
acc langsung disiarkan saja. 
13. Program seperti yang dibuat oleh RSI TV? 
Yang jelas programnya itu tetep berkaitan dengan rumah sakit yang 
menginformasikan edukasi kesehatan, untuk program biasanya kita Talk 
Show iklan layanan masyarakat dan kegiatan yang dilakukan oleh pihak 
rumah sakit  
14. Program siaran seperti apa yang diutamakan di RSI TV? 
Yang ditujukan pasien dan keluarga pasien dan orang yang berada di 
lingkungan rumah sakit karena hanya ditayangkan di lingkungan rumah sakit 
menggunakan jaringan kabel. 
15. Apakah program siaran sudah sesuai dengan yang diinginkan? 
Kalo sesuai belum dalam katagori belum terpuaskan karena memang karena 
tekhnologi yang kita gunakan masih sangat sederhana dengan kualitas pun 
HD jadi memang masih perlu banyak pengembangan untuk siarannya kalo 
materi memang sudah sesuai  tentang edukasi kesehatan kita memang hanya 
memikirkan untuk ketidakpuasan dalam proses siarannya karena masih 
menggunakan AP. 
 
Hari/tanggal : Selasa, 6 Februari 2018  
Waktu  : 13.00-14.00 
Tempat : Master Control Room RSI TV 
Informan : Muchtar Zaini, Amd (Penanggung Jawab Siaran) 
 
1. Siapa yang bertanggung jawab dalam setiap program di RSI TV? 
Yang bertanggung jawab kepala pelaksana RSI TV yang langsung dibawahi 
oleh humas 
 
2. Bagaimana cara menentukan Ide atau tema acara? 
Untuk ide di rapatkan dari humas itu nanti disetujui untuk seluruh tim 
kemudian diajukan ke direksi 
3. Butuh berapa lama waktu membuat time schedule dalam setiap 
programnya? 
Untuk program biasanya satu kali pertemuan kita rancang dan nanti tinggal 
mengajukan dan nanti untuk prosesnya acc itu yaaa kurang lebih yaa 2 
sampai 3 minggu untuk acc program  
4. Bagaimana Pengawasan / monitoring siaran di RSI TV? 
Untuk pengawasan dimonitoring langsung dari humas RSI TV mulai dari 
materinya yang sudah direncanakan hingga pasca produksi agar tidak keluar 
dari konten siaran. 
5. Apa saja permasalahan teknis maupun nonteknis yang dihadapi oleh 
RSI TV? 
Sering yang masalah teknisnya itu karena alatnya masih sederhana itu gambar 
kurang jernih kurang tajam juga di bawah di saluran tv yang ada di kamar-
kamar pasien sehingga yaa untuk melihatnya kurang begitu nyaman untuk 
kedepanya emang harus diganti HD. 
6. RSI TV disiarkan dimana saja ? 
Untuk RSI TV disiarkan cukup lingkup rumah sakit islam klaten yang ada di 
bangsal-bangsal maupun ruang tunggu seluruh rumah sakit. 
7. Berapa jumlah crew yang ada di RSI TV? 
Untuk jumlah crew untuk pelaksanaan tidak tentu karena emang freelance 
itungan itu karena manggil jadi untuk selama produksi itu kurang lebih 5 
orang tenaga baku atau pokoknya atau 5 personel untuk editing dan proses 
siar untuk satu orang. 
8. Bagaimana manajemen pengelolaan sumber daya manusia agar bisa 
memenuhi kebutuhan produksi di RSI TV? 
Untuk pengelolaan sesuai produksi itu yaaa kita memanggil jadi 
membutuhkan tenaga-tenaga panggilan atau tenaga freelance yang ahli dalam 
proses shooting dan kita nanti dalam proses shooting itu kita gunakan  tenaga 
yang lumayan banyak nanti setelah itu kita baru editing  yaa untuk 
manajemennya untuk menghasilkan sebuah tayangan siaran yang layak 
dinikmati itu yaa kurang lebih membutuhkan waktu yaa juga agak lama jadi 
untuk produksinya itu pelan2 jadi untuk tetep satu or ang tapi emang bertahap 
pembuatannya untuk biar bisa dinikmati. 
9. Dari mana dana yang di peroleh untuk operasional di RSI TV? 
Untuk dana operasional segala sesuatunya itu dari manajemen rumah sakit 
yang nanti dikordinir oleh penanggung jawab umum dan itu diajukan untuk 
anggaran kegiatan publikasi dari humas. 
10. Bagaimana cara mengatur segala sesuatu yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan produksi ? 
Untuk kebutuhan memang segala sesuatunya dari manajemen rumah sakit 
disini ada satu orang sebagai penanggung jawab umum untuk mengurus 
membuatkan daftar pengajuan permintaan yang dibutuhkan oleh ketua 
pelaksana RSI TV yang itu di kordinasikan dari crew produksi. Lalu 
kemudian diajukan ke humas terlebih dahulu nanti humas akan 
menyampaikan permohonan atau proposal RSI TV ke pihak manjemen rumah 
sakit nanti setelah itu dapet rekomendasi mana yang di acc dari permintaan 
RSI TV 
 
11. Bagaimana upaya RSI TV mengenalkan program acara kepada pasien 
dan pengunjung? 
Disosilisasikan oleh perawat ketika masuk pertama kali ke rumah sakit bahwa 
di informasikan jika ingin menyaksikan acara RSI TV tinggal tekan angka 0 
pada remote TV. 
12. Apakah RSI TV melakukan kerjasama dengan pihak luar? 
Untuk pihak luar sebenarnya tidak terikat karena ini hanya kebutuhan khusus 
jadi untuk pihak luar hanya untuk acara-acara besar yang produksi diluar 
seperti profile, pembuatan profile rumah sakit dan sebagainya itu ada 
kerjasama dan sebagai teknis untuk siarannya 
 
Hari/tanggal : Selasa, 15 Februari 2018  
Waktu  : 13.00-14.00 
Tempat : Studio RSI TV 
Informan : Susilo Ari Wibowo, ST (Penanggung Jawab Teknik) 
 
1. Apa peralatan yang digunakan untuk siaran di RSI TV? 
Ada komputer yang digunanakan mengatur tayangan siarnya karena kami 
menyiarkannya menggunakan kabel kita menggunakan Pemancar TV kabel 
merk AV TO RF MODULATOR VHF UHF PRO-X 1 CH dan Booster 
CATV amplifier SB 8840MS, Kamera untuk produksi multi kamera merk 
Sony HD HXR 1500 sebanyak 3 unit, masing masing menggunakan tripod 
dan batre. 2 kamera SLR merk canon 600D, VTR merk pioneer, 2. Audio 
Mixer merk Behringer 4 channel, 
 
 
2. Bagaimana perencanaan peralatannya untuk tujuan jangka panjang? 
Yaa paling kita menggunakan alatnya lebih hati-hati supaya alatnya awet dan 
tidak cepat rusak kalo untuk penggunaan itu aja sih tapi kalo jangka panjang 
teknologi alatnya kami hanya sesuai kemampuan yang diberikan dari pihak 
manajemen rumah sakit saja. 
3. Bagaimana pengelolaan peralatan di RSI TV? 
Biasanya saya dan crew melakukan list alat sebelum melakukan proses 
produksi dan melakukan pengecekan alat seperti battre kamera sudah terisi 
atau belum, pengecekan peralatan audio, lampu agar nanti kita pada saat  
produksi meminilisir kendala peralatan walaupun kendala itu terkadang ada 
ada saja, dan nanti kalo sudah selesai produksi kita akan melakukan list alat 
kembali supaya alat-alat bisa terkondisi. 
4. Bagaimana untuk perawatan alat? 
Untuk perawatan yaa kami seperti biasa kalo mau melaksanakan produksi 
biasanya melakukan pengecekan ada kerusakan atau tidak dan setelah 
menggunakan alat kami selalu membersihkan dan melakukan pengecekan alat 
kembali.  
5. Bagaimana cara anda mengarahkan crew dalam melaksanakan produksi 
? 
Kalo itu biasanya kita melakukan pemberian motivasinya kami yaa biasa, 
pada saat rapat memberikan sedikit dorongan kepada seluruh crew supaya 
melakukan produksi dengan baik sesuai dengan SOP, apabila ada keluh kesah 
ataupun kendala tentang pekerjaan supaya menyampaikan kepada saya ,agar 
saya mengerti apa yang diinginkan oleh seluruh crew lalu nanti dicarikan 
solusinya bagaimana baiknya. 
 
 
6. Upaya apa yang dilakukan untuk mendukung kegiatan produksi supaya 
crew bisa melaksanakan proses produksi?  
Untuk crew emang sebatas keahlian biasa jadi untuk. Biasanya untuk tim 
crew produksi diberi keleluasaan untuk produksi jadi di beri kebebasan untuk 
keahliannya emang rata2 otodidak tidak dilakukan pelatihan. 
7. Pernahkan melakukan pelatiahan crew agar mendukung kemampuan 
crew dalam melaksanakan produksi? 
Kalo pelatihan kami belum pernah dan belum melakukan tetapi kami hanya 
melakukan diskusi atau sekedar bertanya-tanya secara teknik bagaimana 
proses operasionalnya kepada tenaga di bidang televisi. Dan itu aja dilakukan 
pas kita ngobrol santai. 
8. Peralatan apa saja yang digunakan RSI TV? 
Untuk peralatan yang digunakan disini masih sangat sederhana yaitu ada 
Kamera untuk produksi multi kamera merk Sony HD HXR 1500 sebanyak 3 
unit, masing masing menggunakan tripod dan batre. 2 kamera SLR merk 
canon 600D,Audio Mixer merk Behringer 4 channel, DVD player merk LG 1 
unit, VTR merk pioneer 1 unit, Lighting dengan daya lampu 500 watt 
sebanyak 3 unit di lengkapi dengan light stand.untuk proses produksinya. 
9. Apakah peralatannya sudah memenuhi kebutuhan produksi? 
Untuk saat ini sistem produksi yang sederhana ini emang sudah terpenuhi dan 
kalo untuk mengejar target ke hd emang belum kuat jadi emang nanti ada 
pengembangan. 
10. Apa saja permasalah teknis yang sering dihadapi oleh RSI TV ? 
Terkadang kita mengalami masalah alat pas produksi yaa entah mic mati atau 
kabel rusak jadi perlu hati-hati dalam menggunakan karena alat kita juga gak 
ada serep (cadangan) dari situ kita punya pengalaman harus benar benar 
melakukan pengecekan alat sebelum digunakan produksi. 
 
11. Masalah apa yang sering dihadapi dalam crew produksi? 
Yang jelas untuk tim crewnya banyak kendala di masalah waktu karena itu 
bukan tugas pokok karena dia memiliki pekerjaan utama rata rata di 
keperawatan jadi yaaa memang waktu. untuk pengelolaan  produksi kita 
memanggil tenaga-tenaga panggilan atau tenaga freelance yang ahli dalam 
proses shooting untuk menghasilkan sebuah tayangan siaran yang layak 
dinikmati 
Lampiran 4 Dokumentasi 
 
Lambang atau logo RSI TV yang digunakan 
dalam setiap siarannya 
 
 
Crew sedang mempersiapkan konsep dan 
materi acara yang akan diproduksi pada 
program acara informasi kesehatan 
 
 
Host sedang berbincang dengan narasumber 
dalam program acara informasi kesehatan 
 
 
Proses produksi yang dilakukan oleh RSI 
TV dalam membuat program acara 
“Informasi Kesehatan” 
 
 Kameramen sedang mengambil gambar host 
berbicara dengan menggunakan teknik 
chroma key  untuk membuat VT (video 
tape) 
 
Ruangan studio RSI TV yang biasa 
digunakan untuk membuat konten program 
acara 
 
 
Master kontrol room (MCR) yang 
digunakan RSI TV untuk mengatur  segala 
tayangan program acara yang akan disiarkan 
RSI TV 
 
 
 
Suasana proses mengaturan tayangan 
program acara yang  sudah disetujui oleh 
humas kemudian diupload ke komputer 
master kontrol dan akan ditayangkan 
 
  
 
Program acara siaran RSI TV yang 
ditayangkan dilingkungan  televisi gedung 
rumah sakit islam Klaten seperti ruang 
tunggu maupun di ruang unit rawat inap 
pasien melalui jaringan kabel 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Kasubag Humas dan 
Pemasaran Rumah Sakit Islam Klaten, 
Bapak Agus Susanto S.Pd,  Selasa, 13 
Februari 2018, Kantor bagian humas dan 
pemasaran RSI Klaten. 
